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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA SMP PADA
MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI INDONESIA

Sherlina Dwi Asri
Progam Studi Pendidikan IPA FKIP Universitas Bengkulu

e-mail* : sherlinadwiasri@agmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa. Mengetahui berapa besar
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas V11 A sebagai kelas kontrol dan
kelas VIIC sebagai kelas eksperimen. Masing-masing kelas berjumlah 27 siswa
sehingga dua kelas berjumlah 54 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian quasi eksperiment dengan desain nonequivalent Control Group Desain.
Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar dengan uji-t sampel independen,
diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil perhitungan peningkatakan hasil belajar dengan skor N-gain, berdasarkan
perolehan hasil rata-rata nilai skor N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,62
berada pada kategori sedang. Persentase peningkatan hasil belajar berdasarkan
rata-rata N-gain persen sebesar 62,38%. Maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam kategori sedang.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar, Ekologi
dan Keanekaragaman Hayati Indonesia
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THE INFLUENCE OF JIGSAW TYPE COOPERATIVE LEARNING MODELS ON
IMPROVING JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENT LEARNING OUTCOMES ON
INDONESIAN ECOLOGY AND BIODIVERSITY MATERIALS

Sherlina Dwi Asri
Progam Studi Pendidikan IPA FKIP Universitas Bengkulu

e-mail™* : sherlinadwiasri@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of the jigsaw type cooperative
learning model on student learning outcomes. Find out how much influence the
jigsaw type cooperative learning model has on student learning outcomes. This
research used two classes, namely class VII A as the control class and class VIIC
as the experimental class. Each class has 27 students so the two classes have 54
students. The type of research used is quasi-experimental research with a
nonequivalent control group design. Based on the results of analysis of learning
outcomes data using the independent sample t-test, a significance value of 0.001
< 0.05 was obtained so that Ho was rejected and Ha was accepted. The results of
the calculation of increasing learning outcomes with the N-gain score, based on
the average N-gain score in the experimental class of 0.62, are in the medium
category. The percentage increase in learning outcomes based on the average N-
gain percent is 62.38%. So it can be concluded that the Jigsaw type cooperative
learning model can improve student learning outcomes in the medium category.

Keywords: Learning Model, Jigsaw Type Cooperative, Learning Outcomes,
Ecology and Indonesian Biodiversity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembelajaran IPA harus mengedepankan pendekatan yang interaktif dan

berpusat pada siswa, memungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep
ilmiah secara mendalam melalui eksplorasi dan eksperimen. Pendidikan adalah
suatu pengembangan aktif yang melalui usaha sadar dan terencana
mengembangkan potensi kekuatan mental, pengendalian diri, budi pekerti,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan
masyarakat (Rahman et al., 2022). Melalui pendidikan diharapkan generasi
bangsa akan berkembang semakin maju. Perkembangan dalam belajar dapat
ditumbuhkan melalui pembelajaran yang kreatif, sehingga pembelajaran IPA tidak
hanya menekankan pada pemahaman teori, tetapi juga pada penerapan praktis
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Belajar
merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh Buku Ajar Belajar
dan Pembelajaran pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. (Ariani et al, 2022). Proses belajar
mengajar yang efektif tercipta dengan mengintegrasikan perjalanan dinamis antara
pendidik dan peserta didik yang melibatkan dialog dua arah, saling terlibat,
mencari pemahaman, dan menciptakan ruang eksplorasi dan penerapan
konseptual. Pendekatan ini didasarkan pada komunikasi terbuka, mendorong
keterlibatan belajar aktif, dan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
mendukung gaya belajar individu yang berbeda.

Faktor utama yang menentukan dalam pendidikan adalah peran guru. Guru
menjadi unsur kunci yang memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses
pembelajaran, membimbing, dan memberikan pemahaman yang mendalam
kepada siswa. Keahlian, pengalaman, serta dedikasi guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran dan memberikan bimbingan serta dorongan kepada siswa

memainkan peran vital dalam membentuk dan meningkatkan kualitas pendidikan.



Menurut Suhandi dan Robi’ah (2022) Guru berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui penerapan kurikulum. Misi dan peran guru adalah
menghasilkan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan bermutu. Untuk
meningkatkan pembelajaran yang berkualitas, guru harus menerapkan proses
pembelajaran dan penilaian yang berfokus pada perolehan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 15 Kota Bengkulu, di dapatkan
bahwa sistem pembelajaran IPA yang diterapkan belum memanfaatkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Proses pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru (Teacher Centered Learning), dimana peran utama dalam
penyampaian materi dan pengambilan keputusan ada pada guru. Dampak dari
pendekatan ini tercermin pada hasil belajar siswa yang masih rendah, terlihat dari
nilai rata-rata peserta didik yang berada dalam rentang 70 masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan perlunya penyesuaian metode
pembelajaran guna meningkatkan keterlibatan siswa, kolaborasi, serta penguasaan
materi secara lebih holistik dan berkesinambungan.

Kondisi-kondisi  tersebut memungkinkan adanya perbaikan dalam
pembelajaran siswa, untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa tersebut. Salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Menurut Uki dan Liunokas (2021), Model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 siswa
secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan materi yang dipelajari.

Kurikulum menekankan pentingnya pembelajaran IPA yang aktif dan
kolaboratif, di mana siswa tidak hanya menyerap informasi secara pasif, tetapi
juga terlibat dalam proses pembelajaran yang memacu pemikiran Kkritis dan
kreativitas. Untuk mencapai tujuan tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw sangat sesuai karena mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok
kecil, saling bertukar informasi, dan menyusun pengetahuan secara kolektif.

Model ini mendukung pencapaian keterampilan sosial dan akademik yang



diharapkan, sekaligus membuat pembelajaran IPA menjadi lebih menarik dan
efektif.

Penelitian yang dilakukan Nursyidah (2020), dinyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Jurahmin (2023), menyatakan bahwa
dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan nilai hasil belajar IPA siswa pada materi Sistem Reproduksi dan
Gangguan Sistem Reproduksi pada Manusia. Dalam menerapkan model
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw akan digunakan bahan ajar Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Menurut Saleh (2023), LKPD memungkinkan guru dan
siswa untuk berkomunikasi lebih baik satu sama lain sepanjang proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan harapan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa SMP kelas VII materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Indonesia. Maka dari itu saya merumuskan judul skripsi ini sebagai berikut:
"Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Siswa SMP Pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Indonesia”.

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran IPA di SMPN 15 Kota Bengkulu belum bervariasi dalam
menggunakan tipe pada model pembelajaran Kooperatif.

2. Kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru (Teacher Centered Learning),
sehingga siswa menjadi lebih pasif.

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati Indonesia masih rendah, hanya 30% siswa yang
mencapai KKM.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan yang dikaji pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada
kelas eksperimen dan model pembelajaran Direct Instruction pada kelas
kontrol.

2. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 15 Kota Bengkulu
semester genap tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik purposive sampling dengan sampel adalah kelas VIIA
dan kelas VIIC.

3. Hasil belajar siswa diukur berdasarkan ranah kognitif. Dalam penelitian ini
digunakan soal indikator hasil belajar berdasarkan indikator kognitif yang
dimulai dari Cl)Mengingat, C2)Memahami, C3)Mengaplikasikan dan
C4)Menganalisis.

4. Materi IPA yang digunakan dalam penelitian adalah materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati Indonesia yang terdapat pada kelas VIl semester 2.

D. Rumusan Masalah
Dari hasil pemaparan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 15 Kota Bengkulu?

2. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 15 Kota
Bengkulu setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 15 Kota Bengkulu.

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 15 Kota
Bengkulu melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diharapkan dapat
memotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa khususnya pada mata pelajaran
IPA.



2. Sebagai referensi untuk perbaikan pembelajaran dan peningkatan hasil belajar
berbagai model pembelajaran di sekolah.

3. Sebagai masukan terhadap salah satu dari strategi pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar IPA untuk siswa SMP.

4. Memperluas pengetahuan dan wawasan terhadap pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Sains

Menurut Wati (2022), ada tiga aspek yang dapat dikembangkan dalam
proses pembelajaran ilmiah ketiga aspek tersebut adalah kognitif, emosional, dan
psikomotorik. Dimensi kognitif menyangkut masalah perluasan pengetahuan,
kemampuan berpikir kritis, menggunakan fakta, logika, Kkreativitas, dan
kemampuan menganalisis peristiwva dan memecahkan masalah dengan
menggunakan kaidah ilmiah (sains). Dimensi emosional berkaitan dengan
perkembangan sikap dan nilai. Dan aspek yang terakhir adalah aspek
psikomotorik, yaitu berkaitan dengan kemampuan fisik untuk menunjang proses
pengungkapan peristiwa, fenomena, dan permasalahan alam.

Hakikat pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang merangsang
kemampuan berpikir siswa, mencakup empat unsur besar. (1) Sikap: Jika Anda
memiliki rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup,
hubungan sebab akibat, dll, dan mengambil langkah yang tepat untuk
memecahkan masalah baru, ilmu pengetahuan alam akan berkembang tanpa batas.
(2) Proses : langkah pemecahan masalah dengan menggunakan metode ilmiah.
Metode ilmiah meliputi perumusan hipotesis, perancangan eksperimen atau
eksperimen, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. (3) Produk : berupa
fakta, asas, teori, dan hukum. (4) Penerapan: penerapan metode ilmiah dan konsep
ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Indrawati & Nurpatri, 2022).

2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dimana siswa bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu atau memecahkan suatu masalah. Pembelajaran
kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa  untuk mendiskusikan
observasi, ide, dan teori untuk memahami pembelajarannya. Selain itu,
pembelajaran kelompok menciptakan suasana kerjasama dan saling menghormati
antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat
dioptimalkan untuk mengurangi kepekaan dan keegoisan etnis sejak dini di
sekolah (Bahtiar, 2020).



Sedangkan menurut Prihatmoko (2020), pembelajaran  kooperatif
merupakan pembelajaran yang menekankan kerja kelompok secara aktif antar
siswa. Fokus pembelajaran kooperatif adalah mengajak siswa bekerja dalam
kelompok sesuai tugas masing-masing anggota kelompok, menjadikan siswa
bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran dalam kelompok, dan
memudahkan seluruh anggota kelompok dalam menyelesaikan materi
pembelajaran. Setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 6 anggota kelompok yang
berbeda-beda dalam kemampuan akademik, suku, dan agama.

Menurut Himami (2021), mereka menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif memiliki beberapa ciri diantaranya adalah:

a) Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan pembelajaran
sesuai dengan keterampilan dasar yang perlu dikuasainya.

b) Kelompok terdiri dari siswa dengan berbagai kemampuan dengan tingkat
Kinerja tinggi, sedang, dan rendah. Jika memungkinkan, anggota kelompok
berasal dari latar belakang ras, budaya dan etnis yang berbeda, dan perhatian
diberikan pada kesetaraan gender.

c) Penghargaan fokus pada kelompok dan individu.

d) Pembelajaran kooperatif tidak hanya mengajarkan siswa untuk bekerja sama,
tetapi juga mengajarkan mereka untuk mengerjakan materi secara mandiri,
tidak membeda-bedakan faktor sosial seperti ras, suku, atau budaya, serta
sangat menghargai kelompok.

Menurut Amin (2023), langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah
sebagai berikut:

TAHAP KEGIATAN GURU | KEGIATAN SISWA
Tahap 1: Present Guru menyampaikan
goals and set semua tujuan pelajaran . .
Menyampaikan yang ingin dicapai pada Siswa men;_/lmak dan
tujuan dan pelajaran tersebut dan memperhatikan
mempersiapkan memotivasi siswa
siswa
Tahap 2 : Guru menyajikan
Present informasi  kepada siswa | Siswa Menyimak dan
Information dengan jalan demontrasi | memperhatikan
Menyajikan atau lewat
Informasi bahan bacaan.




Fase 3 : Organize
students into

Memberikan penjelasan
kepada siswa tentang tata
cara pembentukan tim

Siswa mengikuti
Instruksi guru dan

Membantu kerja tim
danbelajar

saat kelompok
melakukantugas bersama.

learning

teams belajar dan membantu membentuk
Mengorganisir siswake kelompok melakukan kelompok
dalam tim-tim belajar

Fase 4 : Assist team G.uru.mengadak'an Siswa dalam
work and Studeny bimbingan belajar pada kelompok

melakukan diskusi

Fase 5 : Test on the
Materials

Guru mengevaluasi hasil
belajar tentang materi yang

Siswa menjawab

pertanyaan guru
setelahdiskusi selesai

Mengevaluasi telah dipelajari atau
masingmasing kelompok

mempresentasikan hasil

Fase 6 : Provide Guru mencari cara untuk

Recoghnition menghargai baik upaya Kelompok terbaik/

Memberikan pengakuan | maupun hasil belajar siswa terbaik

ataupenghargaan individu dan kelomp0k diberikan
pernghargaan

Menurut Sari (2022), keunggulan model pembelajaran kooperatif adalah
(1) saling ketergantungan aktif, (2) interaksi personal, (3) tanggung jawab pribadi,
dan (4) keterampilan interpersonal. Mempertimbangkan faktor-faktor di atas,
pertama, pembelajaran kooperatif guru menciptakan suasana dimana siswa merasa

saling membutuhkan.

Selain kelebihan, pembelajaran kooperatif juga mempunyai beberapa
kelemahan menurut Ismun (2021), beberapa kelemahan pembelajaran kooperatif
adalah: (1) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa sehingga sulit mencapai
tujuan kurikulum; (2) Membutuhkan waktu yang lama bagi guru. Hal ini membuat
sebagian besar guru tidak ingin menggunakan strategi pembelajaran kooperatif;
(3) semua guru tidak menerapkan strategi pembelajaran kooperatif karena
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif memerlukan keahlian khusus dari
guru, (4) siswa harus mempunyai ciri-ciri tertentu, misalnya suka bekerja dalam

kelompok.



3. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw
Menurut Uki & Liunokas (2021), model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa dibagi menjadi

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam siswa yang

berbeda-beda, bekerja sama dalam hubungan yang aktif dan saling bergantung,
serta bertanggung jawab menyelesaikan materi pembelajaran. Pembelajaran
kelompok tipe jigsaw terdiri dari kelompok inti dan kelompok ahli. Kelompok
ahli harus menguasai materi, dan apa yang dipelajari ditransfer ke kelompok inti
untuk dikomunikasikan kepada anggota kelompok. Jigsaw bertujuan untuk
mengembangkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan pembelajaran orang lain.

Meskipun pendekatan jigsaw memiliki variasi yang tidak terbatas dan
sangat mudah diterapkan, ada empat fase dasar dalam prosesnya.

a) Level 1: Pendahuluan Guru mengatur kelas menjadi kelompok "inti" yang
heterogen. Guru kemudian memberikan topik, teks, informasi, atau materi
kepada kelas dan menjelaskan mengapa siswa mempelajari topik tersebut,
bagaimana mereka dapat menyesuaikan topik tersebut dengan apa yang telah
mereka lakukan sebelumnya, dan kemudian Kami akan membantu Anda
memahami Anda akan menjadi apa. Pada tahap ini, penting bagi siswa untuk
menaruh minat pada apa yang mereka lakukan. Guru menjelaskan bahwa hasil
belajar siswa dinilai sepenuhnya.

b) Tahap 2: Eksplorasi Intensif Siswa dikelompokkan kembali untuk membentuk
kelompok fokus. Anggota kelompok fokus bekerja sama untuk menyelidiki
topik tertentu.

¢) Tahap 3: Debriefing dan Regrouping Siswa kembali ke kelompok inti dan
bergiliran menjelaskan ide-ide yang dihasilkan dalam kelompok fokus. Selama
fase pelaporan, anggota kelompok didorong untuk mengajukan pertanyaan dan
mendiskusikan ide secara mendalam.

d) Level 4: Integrasi dan Penilaian Guru dapat merancang kegiatan individu,
kelompok kecil, atau seluruh kelas yang memungkinkan siswa untuk secara
aktif mengintegrasikan hasil pembelajaran. Misalnya, siswa dapat

menyelesaikan tugas demonstrasi dalam kelompok inti mereka. Guru



mengajukan pertanyaan untuk membantu siswa berpikir kembali tentang
bagaimana mereka berkolaborasi dan apakah mereka akan bekerja dengan cara
yang sama atau berbeda ketika bekerja sama di masa depan (Anitra, 2021).

Menurut Made & Widarta (2020), langkah-langkah model pembelajaran
kooperatf tipe jigsaw adalah sebagai berikut.

a) Suatu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen yang terdiri dari 4
sampai 5 orang yang disebut kelompok inti, dan jumlah anggota kelompok inti
disesuaikan dengan jumlah orang. Mata pelajaran yang dipelajari siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapainya.

b) Siswa dibekali materi pembelajaran yang dibagi menjadi beberapa submateri
serupa dalam kelompok (kelompok ahli).

c) Setiap anggota kelompok ahli bertanggung jawab membaca dan mengkaji
submateri yang ditugaskan.

d) Setiap anggota kelompok ahli bertugas mengajar temannya setelah kembali ke
kelompok.

e) Setiap anggota kelompok asal diharapkan memahami isi/konsep yang sama
melalui diskusi kelompok.

f) Guru memberikan tes tertulis kepada siswa yang mencakup seluruh konsep
yang dibahas.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku dan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah belajar, yang diwujudkan dalam keterampilan kognitif,
emosional, dan psikomotorik. Hasil belajar adalah ukuran untuk mengevaluasi
kegiatan belajar dan proses belajar, serta merupakan ungkapan hasil yang dicapai
siswa dalam jangka waktu tertentu dengan menggunakan simbol, huruf, kalimat,
dan lain-lain (Novita et al., 2019).

Secara khusus, hasil pembelajaran meliputi: 1) Keterampilan intelektual,
yaitu keterampilan yang memberikan kemampuan bereaksi secara konseptual
terhadap lingkungannya. Keterampilan intelektual ini berhubungan dengan
pengetahuan tentang bagaimana melakukan suatu kegiatan. 2) Strategi kognitif,
yaitu keterampilan khusus yang sangat penting yang memungkinkan siswa belajar

dan mengambil keputusan sendiri. Strategi kognitif merupakan keterampilan
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untuk menyesuaikan metode belajar yang paling tepat bagi seseorang. 3) Hasil
belajar berupa informasi kebahasaan, yaitu informasi pengetahuan kebahasaan. 4)
Keterampilan motorik, hasil belajar yang berkaitan dengan gerak otot,
kemampuan menggunakan gerak anggota badan. 5) sikap (meliputi kesiapan dan
kemauan seseorang untuk menerima atau menolak suatu objek, berdasarkan
penilaian orang tersebut terhadap objek tersebut). Hasil belajar yang berupa sikap
diwujudkan dalam bentuk keterampilan, minat, perhatian, perubahan, emosi, dan
sebagainya (Wicaksono, 2019).

5. Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia

Penelitian ini menggunakan materi ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia. Penelitian dilakukan pada kelas VIl semester genap dengan merinci
aspek-aspek kritis terkait ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia.
Pendekatan ini sesuai dengan kurikulum yang diterapkan, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan pada pemahaman siswa terhadap
lingkungan dan keberagaman hayati di tanah air.

Ekologi berasal dari kata Yunani oikos dan logos. Ernst Haeckel pertama
kali menciptakan istilah ini pada tahun 1869. Ekologi berasal dari kata Yunani
oikos yang berarti rumah dan logos yang berarti ilmu/pengetahuan. Dengan kata
lain, ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan (interaksi) antara makhluk
hidup dengan lingkungan alam dan sekitarnya.Ekologi berkaitan erat dengan
tingkat organisasi organisme hidup yaitu populasi, komunitas, dan ekosistem,
yang berinteraksi dan membentuk sistem yang menunjukkan kesatuan. Ekosistem
dan komponennya yaitu. komponen abiotik dan biotik. Faktor abiotik meliputi
suhu, air, kelembaban, cahaya, dan topografi, sedangkan faktor biotik adalah
organisme hidup vyang terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, dan
mikroorganisme. (Maknun, 2017).

Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman makhluk hidup di bumi,
termasuk bakteri, jamur, tumbuhan, dan hewan yang menyusun seluruh
ekosistem. Keanekaragaman hayati dapat dilihat pada berbagai tingkatan, mulai
dari keanekaragaman genetik, spesies (tipe), dan ekosistem. Perkembangan
peradaban dan kebudayaan manusia tidak lepas dari keanekaragaman hayati.

Sejak awal peradaban, manusia memperoleh barang-barang penting (makanan,
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sandang, papan, peralatan berburu) dari lingkungan. Tetapi jika keanekaragaman

hayati tidak dimanfaatkan dengan baik maka lama kelamaan akan mengalami

kelangkaan

Hilangnya keanekaragaman hayati di Indonesia terutama disebabkan oleh

beberapa faktor berikut:

1. Kerusakan dan hilangnya habitat. Hilangnya habitat menyebabkan
berkurangnya jumlah spesies, kepadatan populasi, dan keragaman genetik.

2. Perubahan komposisi ekosistem. Makhluk hidup memilih habitat dan
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan hidup, perilaku, fisiologi, dan
morfologinya. Karena adanya hubungan timbal balik antara organisme dengan
lingkungannya, maka ketika salah satu komponen mengalami perubahan maka
komponen lainnya pun berusaha beradaptasi terhadap perubahan tersebut.

3. Invasi jenis hewan dan tumbuhan dari luar. Ada spesies tumbuhan dan hewan
yang invasif dan dominan. Ketika spesies asing menyerbu suatu wilayah dari
luar, mereka menyebabkan kerusakan pada spesies asli.

4. Eksploitasi berlebihan. Perburuan dan ekstraksi sumber daya alam yang
berlebihan menyebabkan penurunan populasi.

5. Pencemaran dan kontaminasi. Polusi dan kontaminasi menyebabkan kerusakan
permanen pada ekosistem (tidak dapat dikembalikan ke keadaan sebelum
polusi) dan menyebabkan hilangnya spesies tumbuhan dan hewan yang paling
terancam punah. Selain itu juga berbahaya bagi kesehatan manusia karena
polutan dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui rantai makanan dan
menumpuk di sana. (Yuliani, 2023).

Keanekaragaman  spesies  adalah  keanekaragaman  jenis  atau
organisme/induvidu. Hal ini mengacu pada jumlah total spesies dalam suatu
wilayah tertentu. Kelimpahan spesies mengacu pada kelimpahan relatif antar
spesies. Jika semua spesies mempunyai frekuensi yang sama berarti variasinya
tinggi, yang berarti keanekaragamannya tinggi. Namun jika suatu spesies diwakili
oleh 96 individu dan sisanya masing-masing satu spesies, maka
keanekaragamannya rendah.

Manfaat langsung keanekaragaman hayati bagi manusia meliputi pangan,

sandang, papan, bahan bakar, obat-obatan, dan bahan baku industri. Misalnya,
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beberapa dari spesies keanekaragaman hayati mempunyai potensi untuk
menyediakan obat-obatan aktif baru untuk pengobatan dan potensi penyembuhan
penyakit-penyakit sulit seperti HIV, AIDS, dan kanker. (Asril, 2022).

Ekosistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan atau unit fungsional
dari suatu komunitas organisme dan lingkungannya di mana hubungan dan
interaksi berlangsung. Misalnya saja sawah, padang rumput, dan ekosistem laut.
Dalam suatu ekosistem, makhluk hidup berinteraksi satu sama lain dan
lingkungannya. Pengaruh lingkungan terhadap makhluk hidup disebut tindakan,
dan makhluk hidup memberikan tanggapan terhadap pengaruh lingkungan
(Sandika, 2021).

Keanekaragaman hayati Indonesia sangat tinggi. Keanekaragaman ini
terbagi dalam tiga parameter vyaitu kekayaan atau kekayaan spesies,
keanekaragaman atau keanekaragaman spesies, dan kemerataan atau kemerataan
spesies. Indonesia mempunyai kekayaan, keanekaragaman, dan kemerataan jenis
yang sangat tinggi. Keanekaragaman hayati tersebut meliputi 8.500 jenis ikan,
1.533 jenis burung, 35 jenis primata, 600 jenis reptilia, 270 jenis amfibi, dan
38.000 jenis tumbuhan.Selain itu, Indonesia memiliki keanekaragaman kupu-
kupu, burung beo, palem, serta spesies flora dan fauna endemik tertinggi. (Abidin,
et al., 2020).

B. Kajian Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Juliarti (2022), dengan judul Upaya

Peningkatan Aktifitas Dan Prestasi Belajar IPA Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Di SMPN 5 Kota Bengkulu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan data non tes
(observasi). Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VIIID di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu tahun
pelajaran 2021/2022. Data aktivitas siswa mencapai skor 20 (aktif) pada siklus
I, skor 25 (sangat aktif) pada siklus Il, dan skor 26 (sangat aktif) pada siklus
Il.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Toroziduhu (2022), dengan judul “Penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil
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Belajar IPA SMP Negeri 2 Lahewa”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Didapatkan hasil bahwa
penerapan model kooperif tipe jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar
IPA SMP. Pada Siklus I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 69,25 poin dengan
kategori “memuaskan”, dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar
60%. Pada Siklus Il rata-rata hasil belajar siswa mencapai 78,26 poin dengan
kategori “baik”, dan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 87 sehingga
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Jurahmin (2023), dengan judul Implementasi
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Nilai Hasil
Belajar IPA di Mts Negeri 1 Kota Batam. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tenik
pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi dan tes. Teknik analisis
data penelitian menggunakan teknik analisis deskriftif kuantitatif dan
kualitatif. Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw tentang sistem reproduksi manusia dan penyakit sistem reproduksi
dapat memiliki tujuan sebagai berikut: meningkatkan keterampilan guru dalam
mengajarkan pembelajaran kolaboratif; Meningkatkan nilai hasil belajar IPA
siswa di Madrasah Negeri Tzanawiya (MTsN) Batam (IPA).

. Penelitian yang dilakukan oleh Darta (2022). Yang berjudul “Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar
Penjasorkes dengan Materi Bola Voli pada Kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1
Susukan”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas. Hasil penelitian adalah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada pendidikan jasmani dapat meningkatkan kinerja
belajar siswa pada materi permainan bola voli di kelas. Hal ini meningkat
dibandingkan siklus sebelumnya yang rata-rata kelasnya 55,83 poin dan angka
ketuntasan 16,66% menjadi rata-rata kelas 74,72 poin dan angka ketuntasan
16,66%. Pada siklus I sebesar 52,77% dan pada siklus Il rata-rata kelas sebesar

82,77 dan persentasenya sebesar 88,77%.
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C. Kerangka Berpikir

1. Pembelajaran IPA di SMPN 15 Kota Bengkulu
belum terstruktur dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif.

2. Kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru
(Teacher Centered Learning).

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia
masih rendah, hanya 30% siswa yang mencapai

KKM.

Diperlukan model pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada Materi Ekologi
dan Keanekaragaman Hayati Indonesia

|
\ 4 A 2

Pembelajaran dengan model direct Pembelajaran menggunakan model

instruction menggunakan buku siswa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dengan LKPD

v

Model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa

v

Hasil belajar siswa meningkat

D. Hipotesis
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest kelas kontrol

dan posttest kelas eksperimen siswa kelas VII SMPN 15 Kota Bengkulu

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest kelas kontrol dan
posttest kelas eksperimen siswa kelas VII SMPN 15 Kota Bengkulu

Catatan : Hipotesis pada penelitian ini akan diuji menggunakan uji t sampel
independen. Apabila terbukti terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen maka dikatakan terdapat pengaruh yang

signifikan (Ha diterima dan Ho ditolak).
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain

Nonequivalent Control Group Desain. Desain penelitian ditunjukkan pada tabel
3.1

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 0O,
Kontrol 0O Y 0,
Dengan:

X = Penerapan model kooperatif tipe jigsaw
Y = Penerapan model direct instruction

O = Siswa diberikan pretest

O, = Siswa di berikan posttest

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 15 Kota Bengkulu yang

beralamatkan di JI. Cemp. X, Kebun Beler, Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu.
Waktu penelitian dilaksanakan pada Mei sampai Juni tahun 2024.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Muhyi., et al, 2018). Populasi Penelitian
adalah Siswa SMPN 15 Kota Bengkulu kelas VII.

Teknik purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel.
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang melibatkan
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini pertimbangan kelas yang
dipertimbangkan didasarkan pada pertimbangan hasil belajar IPA semester akhir
dengan rata-rata skor 70 dengan KKM 75. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
dipilihlah Kelas V1IA kelas Kontrol dan kelas VIIC sebagai kelas eksperimen.

D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap variabel-variabel dalam

penelitian ini, maka definisi operasionalnya adalah sebagai berikut:
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. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw, di mana siswa bekerja sama dalam kelompok yang terdiri dari ahli
berbeda untuk mempelajari bagian-bagian materi tertentu, kemudian
bertanggung jawab untuk mengajarkan isi tersebut kepada kelompok lainnya.

. Hasil belajar yang terukur didasarkan pada tes yang meliputi pretest dan
posttest, dengan fokus pada ranah kognitif C1, C2, C3, dan C4.

. Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Buku Paket IPA dan
LKPD materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.

. Prosedur Penelitian
. Tahap Perencanaan

a. Menetapkan Tujuan Penelitian.

b. Mengobservasi sekolah yang akan digunakan untuk penelitian dan
mengumpulkan data-data yang diperlukan.

c. Mengkoordinasi materi dengan guru IPA.

d. Menentukan Populasi dan Sampel yang akan digunakan dalam penelitian.

e. Membuat Instrumen pengumpulan data sesuai rencana yang telah disusun,
baik melalui tes, kuesioner, observasi, atau metode lain yang telah
ditetapkan.

f. Menguji validitas instrumen ahli dengan menggunakan dua validator ahli
(satu validator ahli instruktur dan satu validator praktisi guru IPA)
kemudian melakukan uji validasi empiris, yaitu seorang ahli menguji
pertanyaan yang divalidasi untuk siswa dan melakukan uji reliabilitas
perangkat penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti: RPP, soal pretest dan soal
posttest.

b. Melaksanakan pretest sebelum proses pembelajaran dilakukan .

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas VIIA sebagai Kelas
Kontrol menggunakan model pembelajaran Teacher Centered Learning
seperti yang dilakukan oleh guru biasanya menggunakan buku Paket IPA

materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.
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d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas VII C sebagai kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dengan LKPD Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.

e. Melakukan posttest setelah proses pembelajaran.

3. Tahap Akhir

a. mengolah data yang terkumpul menggunakan metode statistik yang sesuai.

b. Membandingkan hasil tes sebelum dan sesudah pembelajaran pada kedua
kelas.

c. Menganalisis hasil angket siswa untuk memahami persepsi siswa terhadap
pembelajaran.

d. Membuat kesimpulan terkait pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa.

e. Membuat laporan penelitian yang mencakup semua langkah dan temuan
secara jelas dan terstruktu

F. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara

Teknik pengambilan data dengan wawancara dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada responden untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan secara terstruktur, yaitu menggunakan panduan wawancara yang telah
disiapkan sebelumnya. Panduan ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang relevan
dengan topik penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat lebih fokus dan
mendalam.

2) Tes

Tes merupakan suatu upaya untuk mengetahui kemampuan seorang siswa.
Setelah melakukan tes untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran,
diperlukan analisis terhadap tes yang dilakukan. Soal tes bagus yang cukup
mengukur keterampilan dan pengetahuan siswa. Tujuan tes yang digunakan
instruktur adalah untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi
pembelajaran (Saputra et al., 2022).

Tahapan pengembangan alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Pembuatan indikator alat tes sesuai dengan KD. (2)
Mendeskripsikan indikator (C1 s/d C4) sesuai dengan tingkat kemahiran
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konseptual. (3) Indikator soal berkembang menjadi soal pilihan ganda. (4)
Validitas dan reliabilitas alat pengujian. (5) Perbaiki peralatan uji. (6)
Memperbanyak jumlah instrumen tes yang dimodifikasi sesuai jumlah responden.
(7) Mendistribusikan peralatan pengujian kepada responden yang menjadi sampel
survey.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Lembar Wawancara

Instrumen yang digunakan dalam wawancara ini adalah lembar wawancara
yang telah disusun dengan pertanyaan-pertanyaan tertulis. Lembar wawancara
tersebut mencakup sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh narasumber,
yaitu guru IPA kelas VII di SMPN 15 Kota Bengkulu, untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan. Berikut merupakan kisi-Kkisi lembar wawancara.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Wawancara

No. Indikator Jumlah soal Nomor soal
1 | Pengalaman mengajar guru 2 1,2
2 | Kurikulum 1 3
3 | Model pembelajaran 4 4,5,9, 10
4 | Metode pembelajaran 1 6
5 | Materi 2 7,8

2. Lembar Tes Hasil Belajar
Penelitian akan menggunakan lembar tes berupa soal pilihan ganda yang
akan diberikan kepada siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
pembelajaran. Soal-soal ini dirancang berdasarkan taksonomi Bloom, mencakup
level C1-C4, untuk mengukur kemajuan dalam hasil belajar kognitif siswa.
Tabel 3.3 Kisi Kisi Lembar Soal Hasil Belajar

No Capaian Indikator Nomor Level
Pembelajaran Soal Kognitif
1 Pada akhir fase D, Peserta didik mampu 1,2,3,18 | C1,C1,C2,C1

peserta didik mampu | menjelaskan pengaruh
menjelaskan pengaruh | lingkungan terhadap
lingkungan terhadap mahluk hidup

mahluk hidup, Peserta didik mampu | 8,9,10,17 | C2,C2,C2,C2
perbedaan menjelaskan

keanekaragaman perbedaan

hayati di Indonesia keanekaragaman

dengan di belahan hayati di indonesia
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dunia lainnya, serta dengan di belahan
Peserta didik mampu | dunia lainnya

menjelaskan pengaruh peserta didik mampu | 13,14,20 | C3,C2,C1

manusia terhadap menjelaskan pengaruh
Ekosistem, Peserta manusia terhadap

didik mampu Ekosistem

mengidentifikasi

ancaman Peserta didik mampu 11,12 C3,C2
keanekaragaman mengidentifikasi

hayati dan pentingnya ancaman

konservasi keanekaragaman

keanekaragaman hayati

hayati, serta _ | Peserta didik mampu | 15,16,19 | C3,C3,C3
menganalisis interaksi | 4iqiic mampu

antara komponen
penyusun suatu
ekosistem.

mengidentifikasi
pentingnya konservasi
keanekaragaman
hayati

Peserta didik mampu 5,6,7 C3,C2,C4
menganalisis interksi
komponen penyusun
suatu ekosistem
Peserta

3. Lembar Validasi Ahli Terhadap Instrumen Tes

Instrumen pengambilan data dalam penelitian melalui lembar validitas ahli
merupakan proses Kkritis. Melalui metode ini, ahli dari bidang terkait mengevaluasi
instrumen tes untuk memastikan keakuratan, relevansi, dan kecocokannya dengan
tujuan penelitian. Lembar validitas ahli digunakan untuk menilai aspek-aspek
seperti kejelasan pertanyaan, kesesuaian dengan topik, serta kemampuan
instrumen untuk mengukur variabel yang diteliti. Hal ini memastikan bahwa
instrumen tes yang digunakan dalam penelitian memiliki validitas yang kuat
sebelum digunakan untuk pengumpulan data.

Lembar ini dibuat dalam format kolom dengan kriteria penilaian (1=kurang,
2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik). Lembar ini diverifikasi terlebih dahulu oleh
dosen IPA dan dua orang guru IPA sebelum dibagikan kepada siswa pada Kelas
VIl SMP N 15 Kota Bengkulu pertanyaan yang tidak valid tidak digunakan untuk

mengukur hasil belajar siswa.
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi Instrumen Soal Hasil Belajar
No Aspek yang dinilai Nomor Soal
1| 2] 3] 4 |Dst

Aspek Materi

1. | Kesesuaian butir soal dengan indikator soal
2. | Kesesuaian pencapaian kompetensi

3. | Kesesuaian soal dengan level kognitif
Kesesuaian soal dengan kunci jawaban
Aspek konstruksi

Kejelasan petunjuk mengerjakan soal
Kejelasan gambar, tabel dan diagram
Ketepatan menggunakan tanda tanya atau
perintah pada soal

Aspek Bahasa

1. | Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar
2. | Kesederhanaan struktur kalimat

3. | Menggunakan kalimat yang komunikatif

>

el e

H. Validasi Ahli Instrumen
Validasi instrumen secara profesional dalam penelitian merupakan langkah

penting untuk memastikan keandalan dan keakuratan instrumen yang digunakan
untuk pengumpulan data.. Hasil validasi ahli terhadap instrument ini memberikan
keyakinan bahwa instrummen yang digunakan relevan, akurat dan dapat
diandalkan ketika mengumpulkan data untuk keperluan penelitian. Berikut

merupakan tumus untuk mengetahui hasil validasi instrument:

n
RSP = N X 100%

Keterangan
RSP = Rata-rata skor penilaian

N = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal
Dalam mengukur validitas skor penilaian, rata-rata nilai skor menjadi

indikator utama. Semakin tinggi nilai rata-rata validitas skor, semakin andal
instrumen tersebut dalam memberikan gambaran yang akurat tentang kinerja atau
atribut yang dinilai. Oleh karena itu, mencapai tingkat validitas skor yang tinggi
merupakan kunci untuk memastikan keakuratan dan keberlanjutan hasil penilaian.

Tabel 3. 5 Kriteria Interprestasi Skor Validitas
Interval Rata-rata Skor Kategori
82-100 Sangat layak
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63-81 Baik
44-62 Tidak layak
25-43 Sangat Tidak layak

tersebut disajikan pada Tabel 3.6, 3.7, dan 3.8.

Tabel 3.6 Hasil Validasi Aspek Materi

Hasil perhitungan untuk mengetahui validitas dengan menggunakan rumus

No Indikator Aspek Materi Total Skor Skor Persentase
Maksimal (%)
1 Kesesuaian butir soal dengan 121 160 75,62
indikator soal
2 Kesesuaian pencapaian 121 160 75,62
kompetensi
3 Kesesuaian soal dengan level 103 160 64,37
kognitif
4 Kesesuaian soal dengan kunci 113 160 70,62
jawaban
Total skor keseluruhan 458 640 282,23
Rata-rata persentase 71,55
Kategori Layak

Berdasarkan tabel diatas hasil validasi terhadap aspek materi

memiliki

persentase sebesar 71,55% dimana hal ini menunjukkan bahwa perangkat tes yang

dibuat memiliki kategori sangat layak untuk digunakan.

Tabel 3.7 Hasil Validasi Aspek Konstruksi

No Indikator Aspek Materi Total Skor Skor Persentase
Maksimal (%)
1 Kejelasan petunjuk mengerjakan 118 160 73,75
soal
2 Kejelasan gambar, tabel dan 132 160 82,5
diagram
3 Ketepatan menggunakan tanda 110 160 68,75
tanya atau perintah pada soal
Total skor keseluruhan 360 480 225
Rata-rata persentase 75
Kategori Layak

Berdasarkan tabel diatas hasil validasi ahli terhadap aspek materi memiliki

persentase sebesar 75% dimana hal ini menunjukkan bahwa perangkat tes yang

dibuat memiliki kategori sangat layak untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.8 Hasil Validasi Aspek Bahasa

No Indikator Aspek Materi Total Skor Skor Persentase
Maksimal (%)
1 Kesesuaian bahasa yang 112 160 70
digunakan dengan kaidah bahasa
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indonesia yang baik dan benar
2 Kesederhanaan struktur kalimat 113 160 70,62
3 Menggunakan kalimat yang 111 160 69,37
komunikatif
Total Skor Keseluruhan 336 480 210
Rata-rata persentase 70
Kategori Layak

Berdasarkan tabel diatas hasil validasi ahli terhadap aspek materi memiliki
persentase sebesar 70% dimana hal ini menunjukkan bahwa perangkat tes yang

dibuat memiliki kategori layak untuk digunakan.

I. Validitas dan Reliabilitas Empiris Instrumen Penelitian
Kuesioner dikatakan valid apabila mempunyai dukungan skor yang baik.

Dengan kata lain, jika penilaian suatu item pertanyaan sesuai dengan skor
keseluruhan, maka item pertanyaan tersebut dapat dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi. Validitas item pertanyaan ini dianalisis menggunakan persamaan

korelasi product moment Pearson pada Persamaan dibawah ini (Guilford, 1954).

Ty = NIXY-EXEY)
VINEX2-(EX2)}HnXY?-(ZY)?}

Keterangan:

rvy = Koefisien korelasi
N =Jumlah siswa
2x =Jumlah seluruh skor x
2y =Jumlah seluruh skory
2xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
¥x? = Jumlah kuadrat skor x
$y* = Jumlah kuadrat skor y
Tabel 3.9 Kriteria Validitas Soal

No.Soal r Hitung r Tabel Kriteria
1 0,548 Valid
2 0,473 Valid
3 0,125 Tidak Valid
4 0,524 Valid
5 0,369 Valid
6 0,449 Valid
7 0,682 Valid
8 0,494 Valid
9 0,237 Tidak Valid
10 0,501 0,361 Valid
11 0,243 Tidak Valid
12 0,607 Valid
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13 0,155 Tidak Valid
14 0,410 Valid
15 0,539 Valid
16 0,566 Valid
17 0,433 Valid
18 0,015 Tidak Valid
19 0,511 Valid
20 0,594 Valid

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan dapat dilihat bahwal5 soal
dengan nomor 1,2,45,6,7,8,10,12,14,15,16,17,19, dan 20 valid berdasarkan
kriteria r Hit > 0,361 dan 5 soal dengan nomor 3,9,11,13,18 tidak valid karena r
Hit < 0,361.

1. Uji Reabilitas

Keandalan instrumen dapat diuji dengan beberapa kali uji reliabas. Teknik
pengujian reliabilitas dengan pengujian konsistensi internal yang dijelaskan di
bawah ini disebut teknik Kuder-Richardson (KR). Instrumen yang dapat diuji
reliabilitasnya dengan menggunakan KR adalah instrumen yang hanya memiliki
satu jawaban benar. Rumus KR yang umum digunakan adalah KR 20. Apabila
dipastikan setiap butir soal pada instrumen mempunyai tingkat kesulitan yang
sama, maka digunakan rumus KR 21 untuk menguji reliabilitas. Rumus
penghitungan KR 21 disajikan di bawah ini (Kuder & Richcardson,1937).

= (-

2
Ks;

keterangan:

ri = reliabilitas internal isntrumen

K = jumlah item soal dalam instrument

M = rata-rata skor total

St? = varians total

Interpretasi nilai ri dimuat dalam table sebagai berikut:

Tabel 3.10 Interpretasi Nilai ri

Nilai Reliabilitas Kategori
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Hasil reliabilitas berdasarkan uji lapangan ditunjukkan pada tabel 3.8 di bawah
ini.
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Tabel 3.11 Hasil reliabilitas butir soal
Hasil Uji Reliabilitas
K-R 20 Item Soal
0,743 20
Berdasarkan uji yang dilakukan, hasil pengukuran reliabilitas butir soal

menunjukkan angka 0,743. Berdasarkan interpretasi, nilai tersebut termasuk
kategori tinggi.
2. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesulitan suatu soal adalah untuk mengetahui seberapa sulit soal
tersebut. Kualitas soal tinggi, memenuhi validitas dan reliabilitas, serta tingkat
kesukaran soal berimbang. Soal tidak boleh terlalu sulit atau terlalu mudah. Jika
suatu soal terlalu mudah, siswa tidak akan mampu berusaha lebih keras untuk
menyelesaikannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sulit akan membuat siswa putus
asa karena merasa di luar jangkauannya, dan tidak mau mencoba lagi
(Nurhalimah, et al 2022). Menurut Arifin (2016) dalam Nurhalimah (2020)
kriteria untuk menampilkan indeks kesukaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.12 indeks kesukaran

Interval Rata-rata Skor Kategori
P <0,30 Sulit
0,30 <P <0,70 Sedang
P >0,70 Mudah
Rumus untuk mencari indeks kesukaran (Ebel, 1972).

B
P=—
JS

Keterangan
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar.
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Berdasarkan uji lapangan yang dilakukan, hasil pengujian tingkat kesukaran soal
disajikan pada Tabel 3.13.
Tabel 3.13 Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Mean Kriteria
(Output SPSS)
1 0,60 Sedang
2 0,70 Sedang
3 0,24 Sulit
4 0,57 Sedang
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5 0,77 Mudah
6 0,63 Sedang
7 0,67 Sedang
8 0,60 Sedang
9 0,80 Mudah
10 0,47 Sedang
11 0,30 Sedang
12 0,53 Sedang
13 0,33 Sedang
14 0,77 Mudah
15 0,43 Sedang
16 0,60 Sedang
17 0,43 Sedang
18 0,27 Sulit

19 0,70 Sedang
20 0,57 Sedang

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 3 soal dalam kriteria mudah,
15 soal dalam kriteria sedang dan 2 soal dalam kriteria sulit. Soal yang baik
merupakan soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Oleh karena itu,
soal yang digunakan berjumla 15 soal dalam kategori sedang sesuai hasil validitas
soal.
3. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda  suatu tes bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan siswa. Semakin tinggi indeks suatu butir soal maka semakin baik
karena kemampuannya dalam membedakan kemampuan siswa pintar dan tidak
pintar. Sebaliknya, semakin rendah indeks suatu unsur pertanyaan, maka semakin
rendah pembedaan pertanyaan tersebut antara kemampuan siswa pintar dan tidak
pintar. Koefisien daya diferensial elemen adalah -1,00 hingga +1,00. Jika suatu
item pertanyaan mempunyai tanda minus, hal ini dapat menunjukkan bahwa
pertanyaan tersebut menyesatkan karena peserta  kelompok pintar salah
menjawabnya sehingga harus dikeluarkan atau dibuang. Rumus daya beda adalah
sebagai berikut (Thorndike,1971)

__ BA-BB
~ JA-JB

BB
JB

—PA—PB PA=22 pp =
JA

Keterangan

D = Indeks diskriminasi (daya beda)
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
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JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal dengan benar
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar

PB = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar

Interpretasi indeks daya beda dimuat dalam tabel berikut
Tabel 3.14 Indeks Daya Beda

Interval Rata-rata Skor Kategori
0,40 <D < 1,00 Sangat baik
0,30<D <0,39 Baik
0,20 <D <0,29 Cukup
0,00<D<0,19 Jelek

Negatif Tidak

terdiskriminasi
Berdasarkan uji lapangan, indeks daya beda soal dapat dilihat pada tabel 3.15

Tabel 3.15 Hasil Indeks Daya Beda

Nomor Soal r Hit Kriteria
(Output SPSS)

1 0,456 Sangat baik
2 0,383 Baik
3 0,015 Jelek
4 0,424 Sangat Baik
5 0,280 Cukup
6 0,345 Baik
7 0,623 Sangat Baik
8 0,394 Baik
9 0,140 Jelek
10 0,417 Sangat Baik
11 -0,344 Tidak terdiskriminasi
12 0,520 Sangat Baik
13 0,028 Jelek
14 0,320 Baik
15 0,465 Sangat Baik
16 0,486 Sangat Baik
17 0,318 Baik
18 -0,135 Tidak terdiskriminasi
19 0,426 Sangat Baik
20 0,520 Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis daya beda soal, terdapat 9 soal memiliki kriteria
sangat baik, 5 soal dengan kriteria baik, 1 soal dengan kriteria cukup, 3 soal
dengan kriteria jelek, dan 2 soal dengan kriteria tidak terdiskriminasi. Soal yang
digunakan adalah 15 soal dengan kriteria sangat baik, baik, dan cukup.
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J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah suatu metode menganalisis data yang
dikumpulkan dengan cara mendeskripsikannya tanpa menarik kesimpulan yang
berlaku bagi masyarakat umum. Dalam metode ini diketahui nilai variabel bebas
dan terikat. Metode analisis ini memberikan gambaran awal terhadap masing-
masing variabel dalam penelitian. Setiap variabel dalam deskripsi data dapat
dilihat dari mean, maksimum, minimum, dan standar deviasi (Sahir, 2022).

a) Analisis Data Tes Hasil Belajar

Analisis tes hasil belajar siswa diukur melalui pretest dan posttest. Setiap
kelas yaitu kelas control dan kelas eksperimen akan dianalisis hasil belajar
mereka. Dari data yang didapat, akan diketahui model pembelajran kooperatif tipe
jigsaw mampu atau tidak untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

1) Rata-rata (Mean)

Rata-rata adalah kata sederhana yang mengacu pada rata-rata. Ini adalah
fokus dari sekumpulan data atau observasi yang sensitif terhadap nilai ekstrim.
Hal ini terutama digunakan ketika melakukan teknik statistik lain pada data,
seperti pengujian hipotesis. Menurut (Nuryadi., 2017) rumus mencari rata-rata
adalah sebagai berikut:

— X
P
N

Keterangan:

X = Jumlah seluruh nilai
N = Jumlah data/sampel
2) Standar Deviasi

Standar deviasi digunakan untuk mengolah data hasil pelatihan untuk
menentukan derajat variasi kelompok, yaitu ukuran deviasi standar dari mean.

Menurut Widiyanto (2013), rumus standar deviasinya adalah:
— ¥)2
o [2e-2
n—1

S = Simpangan baku untuk sampel

Keterangan:
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X = Skor individu

X = Rata-rata skor kelompok
N = Banyaknya data
»(x-%)? = Jumlah hasil kuadrat tiap-tiap (x- ¥)

2. Analisis Statistik
a) Uji Normalitas

Ada beberapa metode yang dapat Anda gunakan untuk menguji normalitas
data Anda. Metode yang dimaksud adalah dengan menggunakan persamaan
model chi-kuadrat, Shapiro Wilk, Kolmogorov Smirnov dan Lilliefors. Berikut
merupakan rumus Uji normalitas berdasarkan uji Shapiro Wilk ( Shapiro & Wilk,
1965)

2 = laix;

Ve Sr=1e-

Keterangan:

W = Uji Shapiro Wilk

x; = Nilai data dari terkecil ke terbesar

a; = Nilai Koefisien pada ukuran sampel n
x = Nilai rata-rata sampel

N = Ukuran Sampel

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu prosedur pengujian statistik yang
bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data berasal
dari populasi yang mempunyai varian yang sama. Dalam penelitian ini metode
untuk menguji homogenitas data adalah dengan uji Levene, yaitu uji homogenitas
varians. Untuk menentukan homogenitas digunakan kriteria jika nilai sig > 0,05
maka data dikatakan homogan dan jika nilai sig < 0,05 maka data dikatakan tidak
homogen.
¢) Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan langkah kritis dalam metode penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan atau hipotesis. Uji-T atau T-
test merupakan salah satu metode uji statistik parametrik. Uji t-statistik
merupakan uji yang menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen secara independen. Uji-t statistik atau uji-t ini
dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 (0=5%). Rumus T-test Independen
adalah sebagai berikut (Student, 1908)..
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Keterangan:

t = Nilai t hitung

X = Rata-rata sampel

s = Simpang baku sampel
n =Jumlah sampel

c. Uji Peningkatan Hasil Belajar

Uji peningkatan digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
rata-rata nilai siswa setelah mengikuti suatu pembelajaran atau perlakuan tertentu.
Uji N-gain adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur peningkatan
hasil belajar siswa setelah mereka mengikuti suatu pembelajaran atau intervensi.
Metode ini berguna untuk mengevaluasi efektivitas suatu pembelajaran dengan
membandingkan perbedaan antara nilai pretest dan posttest dalam kelompok
kontrol dan eksperimen.

Rumus skor N-gain adalah sebagai berikut (Hake, 1998).

Skor Posttest — Skor Ptretest
Skor ideal — Skor Pretest
Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor n-gain dapat dilihat dari tabel

NGain =

gain ternormalisasi menurut Hake (1999:3):

Tabel 3.16 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Klasifikasi

N-Gain > 0,7 Tinggi
0,30-0,70 Sedang
0,00 - 0,30 Rendah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 15 Kota Bengkulu pada bulan Mei hingga

Juni 2024 dengan populasi penelitian terdiri dari siswa kelas VII. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dimana sampel
yang dipilih adalah kelas VII A dan VII C. Kelas VII A ditetapkan sebagai kelas
kontrol sedangkan kelas VII C ditetapkan sebagai kelas eksperimen. Jumlah siswa
di kelas VII A sebanyak 27 siswa dan di kelas VII C juga sebanyak 27 siswa,
sehingga total jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 54 siswa.

Penelitian pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran direct
instruction dan dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Pembelajaran dikelas control
menggunakan buku paket IPA. Sedangkan pada kelas eksperimen digunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran dilakukan dalam tiga
kali pertemuan, di mana pada setiap pertemuan menggunakan buku paket IPA dan
LKPD Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.

Pembelajaran dikelas kontrol maupun kelas eksperimen pada pertemuan
pertama, materi yang dibahas meliputi lingkungan abiotik, lingkungan biotik,
ekosistem, ekologi, dan aliran energi. Pada pertemuan kedua, fokus pembelajaran
adalah siklus air, siklus karbon dan oksigen, siklus nitrogen, interaksi komponen
ekosistem, serta flora dan fauna Indonesia. Pertemuan ketiga membahas ancaman
terhadap keanekaragaman hayati, pengaruh manusia terhadap ekosistem,
konservasi, manfaat konservasi, dan metode konservasi. Pretest dilakukan sehari
sebelum proses pembelajaran dimulai agar waktu pembelajaran dapat difokuskan
pada materi yang diajarkan. Posttest dan angket tanggapan dilaksanakan pada
pertemuan terakhir, tetapi di luar jam pelajaran IPA.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen karena menggunakan
desain Nonequivalent Control Group. Desain penelitian ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menerima perlakuan dan kelompok
kontrol yang tidak menerima perlakuan. Desain penelitian menggunakan pretest
dan posttest dengan instrumen dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 15 soal. Data
hasil penelitian berupa data kuantitatif dari pretest dan posttest. Data hasil pretest
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dan posttest dianalisis secara deskriptif dan statistik untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa.

B. Data Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
menggambarkan data secara sederhana melalui perhitungan ukuran-ukuran seperti
rata-rata, median, modus, dan standar deviasi.

1) Data tes hasil belajar

Setelah diketahui nilai posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
kemudian dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui nilai minimum,
maksimum, mean, modus, median dan standar deviasi.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif

Deskriptif Statistik
N | Min | Maks | Mean | Modus | Med | Standar

Deviasi
Pretest_Kontrol 27 | 18 59 40,15 46 39 | 11,117
Posttest_Kontrol 27 | 46 86 65,85 72 66 9,494

Pretest Eksperimen | 27 | 12 59 39,74 46 39 | 11,624
Posttest Eksperimen | 27 | 59 99 77,26 79 79 9,546
Valid N (Listwise) 27

2. Analisis Statistik
a. Data Uji Normalitas

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan bantuan aplikasi SPSS. Adapun hasil uji Normalitas data dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Uji Normalitas Data Hasil Belajar

Data A N Sig. Normalitas
Pretest_Kontrol 0,05 27 0,159 Berdistribusi Normal
Posttest Kontrol 0,05 27 0,173 Berdistribusi Normal
Pretest Eksperimen 0,05 27 0,105 Berdistribusi Normal

Posttest Eksperimen 0,05 27 0,299 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas data pretest dan posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen bernilai sig > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Hal tersebuat sesuai dengan kriteria pengambilan
keputusan apabila nilai sig > o = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan

jika nilai sig < o = 0,05 data tersebut berarti tidak berdistribusi normal.
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b. Data Uji Homogenitas
Sampel dikatakan homogen apabila nilai signifikansi berdasarkan nilai rata-
rata yang diperoleh dari perhitungan menggunakan SPSS adalah sig > 0,05. Hasil
perhitungan seragam disajikan pada Tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.3 Uji Homogenitas Data

A Sig. Homogenitas
0,05 0,309 Homogen
Berdasarkan table 4.4 didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 0,309 > a. Maka

dari itu, dapat disimpulkan bahwa data homogen karena sig > o.
c. Data Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t sampel independen. Hipotesis
pada penelitian adalah Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen, Ha : Terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor posttest kelas kontrol dan posttestkelas eksperimen.
Adapun hasil uji hipotesis hasil belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Uji Hipotesis Data Hasil Belajar

Independent Samples Test
Independent Differences T D Sig(2-
f tailed)

Mean Std. Eror | 95% Confidence

Diffeence | Difference | Interval Of the

Difference
Lower Upper
Posttest

11,407 2,591 6,208 16,607 4,403 52 0,001

Berdasarkan hasil analisis uji parametrik menggunakan uji-t sampel
independen menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0.05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan tyi; sebesar 4,403 dan nilai tgp
(0.05) sebesar 1,674, hasilnya adalah t;; > tip, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

d. Data uji peningkatan hasil belajar
Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini menggunakan uji skor n-gain.
Adapun hasil uji skor n-gain dapat dilihat pada tabel 4.5 untuk mengetahui nilai

dan persentase skor n-gain.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Skor N-Gain

Kelas N Skor Skor Rata-rata | Rata-rata % | kategori
Max min Skor N- N-gain
gain
Kontrol 27 | 0,7704 0 0,4050 40,50% Sedang
Eskperimen | 27 | 0,9814 | 0,3703 0,6228 62,28% Sedang

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata skor n-gain menunjukkan angka
0,4050 dengan persentase 40,50% untuk kelas kontrol termasuk dalam kategori
sedang dan 0,6228 dengan persentase 62,28% untuk kelas Eksperimen termasuk

dalam kategori sedang.

Untuk mengetahui frekuensi dari setiap kategori hasil uji skor n-gain dapat

dilihat melalui diagram dibawah ini.

20 19
18
16
14
12
10

B Kelas Kontrol

Frekuensi

B Kelas Eksperimen

o N B O

Rendah Sedang Tinggi Kategori

Gambar 4.1 Diagram hasil uji skor N-Gain

C. Pembahasan
Pembelajaran dengan kooperatif tipe jigsaw dikelas eksperimen dan

pembelajaran dengan model direct instruction pada kelas kontrol dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terhadap hasil belajar menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, kelas kontrol yang
menggunakan model direct instruction cenderung mendapatkan hasil yang berada
di bawah nilai KKM. Sebaliknya, kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menunjukkan hasil yang cenderung lebih
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tinggi, dengan sebagian besar siswa mencapai nilai di atas KKM. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata posttest kelas kontrol
adalah 65,85 dan nilai rata rata posttest kelas eksperimen 77,26 dengan standar
deviasi posttest kelas kontrol 9,494 dan standar deviasi kelas eksperimen kelas
eksperimen 9,546.

Model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw membantu siswa meningkatkan
hasil belajar terutama pada tahap ketiga pembelajaran. Siswa belajar dan
berdiskusi dengan kelompok ahli untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan di LKPD, sehingga mereka dapat memahami materi
secara mendalam. Selanjutnya, pada tahap keempat, siswa dapat menjelaskan
kembali informasi yang telah dipelajari kepada kelompok asalnya, atau
pembelajaran dengan tutor sebaya. Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang
hanya menyerap informasi dari guru tanpa banyak interaksi atau diskusi aktif
antar siswa.

Model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw tidak hanya memfasilitasi
proses pembelajaran kolaboratif yang efektif tetapi juga mendorong siswa untuk
menguasai materi dengan lebih baik. Melalui pembelajaran dengan kelompok,
siswa terlihat lebih antusias dalam menyampaikan hasil belajarnya. Selain itu,
kegiatan belajar kelompok dapat melatih kepercayaan diri siswa, meningkatkan
pemahaman siswa dan melatih kemampuan komunikasi siswa. Hal tesebut
didukung oleh pernyataan Harsanto (2007), yang mengatakan bahwa adanya
belajar dalam suatu kelompok dapat meningkatkan nilai kerjasama, kekompakan,
partisipasi aktif siswa, keintensifan siswa, kemampuan akademis, rasa percaya
diri, dan keterampilan dasar dalam hidup.

Pembelajaran dengan model direct instruction membuat siswa cenderung
pasif dalam belajar karena seluruh kegiatan belajar berpusat pada guru. Beberapa
siswa menjadi malas untuk mencatat materi, bahkan ada yang mengantuk selama
pembelajaran berlangsung. Secara umum, pembelajaran dengan model ini dirasa
membosankan bagi siswa karena tidak ada keterlibatan untuk berkolaborasi dalam
belajar. Akibatnya, motivasi belajar siswa menurun dan nilai hasil belajar

cenderung rendah.
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Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa di
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model direct
instruction. Dengan nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menegaskan bahwa
perbedaan dalam metode pembelajaran memberikan dampak signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Uji t ini mengindikasikan bahwa model jigsaw, yang
melibatkan tutor sebaya dan kolaborasi antar siswa, lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi ekologi dan keanekaragaman
hayati dibandingkan dengan metode direct instruction yang lebih bersifat satu
arah. Penemuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik karena
interaksi aktif antar siswa (Ningsih, 2017).

Hasil analisis ini menggarisbawahi pentingnya penerapan model
pembelajaran kooperatif dalam konteks pendidikan, khususnya pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Dengan model jigsaw, siswa tidak
hanya belajar dari materi yang disediakan tetapi juga saling mengajarkan dan
menjelaskan konsep kepada teman sekelas mereka, yang memperdalam
pemahaman mereka secara kolektif. Berdasarkan hasil uji t yang signifikan, dapat
disimpulkan bahwa metode jigsaw lebih efektif dalam memfasilitasi pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep kompleks dalam materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia dibandingkan dengan metode direct instruction.
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
memberikan manfaat yang lebih besar dalam pembelajaran yang melibatkan
konsep-konsep lingkungan dan biodiversitas.

Siswa lebih memahami materi dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia dibandingkan
pembelajaran dengan direct instruction. Melalui model pembelajaran jigsaw,
siswa dapat menguasai konsep-konsep pada materi ekologi dan keanekaragaman
hayati Indonesia dengan baik karena adanya diskusi antar teman (tutor sebaya).
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memungkinkan siswa untuk berbagi

informasi dan bertukar ide, sehingga mereka dapat memahami materi secara lebih
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mendalam. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Supriyadi (2020), yang
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memungkinkan siswa
untuk saling membantu dalam memahami materi, sehingga tercipta suasana
belajar yang interaktif dan kolaboratif.

Indikator pembelajaran mengenai ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia tercapai secara efektif berkat penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw, yang mendukung pemahaman siswa melalui metode kolaboratif dan
eksploratif. Model jigsaw memungkinkan siswa untuk membagi topik kompleks
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan mendalami masing-masing aspek
secara mendetail dalam kelompok, yang kemudian dikumpulkan untuk
membentuk pemahaman menyeluruh. Pada materi ekologi dan keanekaragaman
hayati Indonesia, penerapan model ini memungkinkan siswa untuk lebih
memahami hubungan antara lingkungan dan mahluk hidup, serta perbedaan
keanekaragaman hayati antara Indonesia dan belahan dunia lainnya. Hal ini
tercermin dalam peningkatan hasil belajar siswa, di mana mereka menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang dampak manusia terhadap ekosistem,
ancaman terhadap keanekaragaman hayati, dan pentingnya konservasi. Dengan
demikian, model jigsaw terbukti efektif dalam mencapai indikator pembelajaran
dalam materi ekologi dan keanekaragaman hayati, meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa secara signifikan.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan efektif melalui pendekatan pembelajaran tutor sebaya. Sering kali, siswa
merasa enggan atau malu untuk bertanya saat guru menjelaskan materi karena
takut terlihat tidak mengerti atau khawatir mendapatkan respon negatif. Namun,
dalam model pembelajaran jigsaw, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil dan setiap anggota kelompok bertindak sebagai tutor bagi teman-temannya.
Ketika materi dijelaskan oleh teman sebaya dengan gaya dan bahasa yang lebih
mereka pahami, siswa merasa lebih nyaman dan lebih mudah memahami konsep
yang diajarkan. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi tetapi
juga membangun kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi dan bekerja sama,
sehingga secara keseluruhan, hasil belajar siswa meningkat secara signifikan. Hal

ini sesuai dengan penelitian Mahendrayanti (2024), yang menyatakan bahwa
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belajar dengan kolaborasi tutor sebaya dengan model jigsaw menarik dan
menyenangkan, siswa merasa lebih nyaman belajar bersama teman mereka. Hal
tersebut beralasan bahwa ketika mereka mau mengeluarkan pendapat ataupun
bertanya tentang hal yang belum mereka mengerti tidak perlu takut dan malu.

Nilai n-gain yang diperoleh juga mendukung temuan ini. Nilai n-gain
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dari pretest ke
posttest. Kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw memiliki n-gain sebesar 0,6228 dengan persentase 62,28%. Ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan. Sebaliknya, kelas kontrol yang menggunakan model direct
instruction hanya memiliki n-gain sebesar 0,4050 dengan persentase 40,50%.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model
direct instruction.

Peningkatan nilai N-gain yang sama dalam kategori sedang pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen, namun dengan nilai yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan peran tutor sebaya dalam model
pembelajaran jigsaw. Dalam model jigsaw, siswa tidak hanya belajar secara
individu, tetapi juga saling mengajarkan dan membantu teman sekelas mereka
dalam memahami materi. Pernyataan ini sesuai dengan temuan yang dijelaskan
Mulyasa (2013), Pembelajaran dengan model jigsaw yang melibatkan tutor sebaya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara efektif karena keterlibatan aktif dan
kolaborasi dalam kelompok. Dengan demikian, meskipun kedua kelompok
menunjukkan peningkatan dalam kategori yang sama, kelas eksperimen
menunjukkan hasil yang lebih tinggi karena pendekatan tutor sebaya dalam jigsaw
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengklarifikasi dan mendalami materi
secara lebih efektif, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan direct instruction
tidak memperoleh manfaat interaksi yang sama.

Hasil ini sesuai oleh pendapat Jurahmin (2023), yang menyatakan bahwa
dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan nilai hasil belajar IPA. Penelitian lain yang dilakukan oleh Juliarti

(2022) mendapatkan hasil bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
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jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA dengan nilai rata-rata kentuntasan belajar 86,67 dengan persentase
96,67%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam meningkatkan hasil
belajar.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih meningkatkan hasil belajar
siswa karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar.
Metode ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama di antara siswa. Hal
tersebut berbanding dengan model pembelajaran direct instruction cenderung
lebih pasif karena siswa hanya menerima informasi dari guru tanpa banyak
kesempatan untuk berinteraksi dan berpartisipasi aktif. Hal ini dapat
menyebabkan siswa kurang memahami materi secara mendalam karena mereka
tidak terlibat langsung dalam proses belajar. Hal tersebut bebanding terbalik
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang mendorong siswa untuk
aktif karena penerapan pendekatan pembelajaran dengan tutor sebaya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dan n-gain yang lebih baik menunjukkan
bahwa siswa lebih memahami Materi Ekologi Dan Keanekaragaman Hayati
Indonesia ketika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Dalam konteks pembelajaran materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Indonesia, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat
direkomendasikan. Metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi
juga melatih kerja sama, komunikasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar mengajar. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih
efektif dibandingkan dengan model direct instruction dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil uji-t dan nilai n-gain yang signifikan mendukung hasil
penelitian ini, hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw adalah pilihan yang lebih baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia. Hal tersebut
didikung oleh penelitian Toroziduhu (2022) Model pembelajaran Kooperatif tipe
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jigsaw efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa meningkat
dari 50% pada siklus sebelumnya menjadi 75% pada siklus setelah pembelajaran.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Darta (2022), menunjukkan bahwa
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hasil
belajar siswa pada siklus pertama sebesar 52,77% dan meningkat pada siklus 11
menjadi 88,57%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.
Berdasarkan hasil uji t sampel independen diperoleh sig2-taled sebesar 0,001.
Nilai signifikansi 0,001<0=0,05, sehingga Ho ditolak, dan Ha diterima.

Peningkatan hasil belajar setelah dilakukan pembelajaran dengan model
kooperatif tipe jigsaw diukur dengan Skor n-gain memperoleh nilai 0,6228
menunjukkan peningkatan yang sedang dengan rata-rata persentase 62,28%.
Adanya peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipengaruhi oleh pembelajaran

dengan tutor sebaya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan antara lain:

1.

Memberikan penjelasan kepada siswa mengenai pentingnya pembagian
kelompok yang heterogen dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw dilakukan dengan
mengoptimalkan waktu sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif

dengan tipe yang berbeda.
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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

(KELAS EKSPERIMEN)

INFORMASI UMUM
A. ldentitas Modul

Penyusun : Sherlina Dwi Asri
Instansi : SMPN 15 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : IPA

Materi : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia

Fase / Kelas : D/VII

Elemen : Pemahaman IPA

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D, peserta didik mampu menjelaskan pengaruh lingkungan

terhadap mahluk hidup, perbedaan keanekaragaman hayati di Indonesia

dengan di belahan dunia lainnya, serta pengaruh manusia terhadap ekosistem,

peserta didik mampu mengidentifikasi ancaman keanekaragaman hayati dan

pentingnya konservasi keanekaragaman hayati, serta peserta didik mampu

menganalisis interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem.
Alokasi Waktu : 6 JP/6x40 menit

B. Kompetensi Awal

Peserta mengetahui konsep dasar ekologi dan keanekaragaman hayati

Indonesia serta hubungannya dengan lingkungan hidup

C. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar

mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan

mulia keanekaragaman hayati sebagai amanah dari
Tuhan. Dengan bertakwa dan berakhlak
mulia, kita dapat menjaga kelestarian alam
Indonesia untuk generasi yang akan datang

Mandiri Pelajar mendapatkan pengalaman belajar

proyek sehingga mampu bertanggung jawab
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atas proses dan hasil belajarnya dan memiliki
kesadaran diri dan situasi akan proses belajar

yang mereka hadapi.

Bergotong royong

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar
proyek  secara  berkelompok  sehingga
mengasah keterampilan kolaborasi,
komunikasi dan sikap menghargai terasah

sejak dini..

Bernalar Kritis

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw sehingga mengasah keterampilan siswa
mengolah informasi, menganalisis

informasi, dan menyimpulkan gagasan.

D. Sarana dan Prasarana

Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP

Kelas VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta

didik.
E. Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.

F. Model Pembelajaran

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan metode diskusi

KOMPONEN INTI

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

» Alur tujuan pembelajaran

Pertemuan 1

1. Peserta didik dapat mengetahui pengaruh lingkungan terhadap suatu

organisme.

2. Peserta didik mampu menjelaskan komponen yang terdapat pada suatu

ekosistem dan interaksi di dalamnya.
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3. Peserta didik dapat memahami konsep aliran energi, serta konsep dari
biogeokimia.

Pertemuan 2

1. Peserta didik dapat membedakan flora dan fauna di Indonesia dan belahan
dunia.

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh manusia terhadap ekosistem.

3. Peserta didik dapat memahami ancaman terhadap keanekaragaman hayati.

Pertemuan 3

1. Peserta didik dapat mengetahui cara melestarikan keanekaragaman hayati.

2. Peserta didik dapat menyebutkan manfaat dilakukannya konservasi
keanekaragaman hayati.

3. Peserta didik dapat menjelaskan metode konservasi keanekaragaman
hayati.

Indikator Capaian Pembelajaran

1. Interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem

2. Perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan di belahan dunia
lainnya

3. Pengaruh manusia terhadap ekosistem

4. Konservasi keanekaragaman hayati

Pemahaman Bermakna

1. Bagaimana interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem?

2. Apa perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan di belahan dunia
lainnya?

3. Apa pengaruh manusia terhadap ekosistem?

4. Mengapa dilakukan konservasi keanekaragaman hayati?

Materi Pembelajaran

A. Bagaimanakah Pengaruh Lingkungan Terhadap Suatu Organisme?

1. Lingkungan Makhluk Hidup

Lingkungan makhluk hidup adalah tempat di mana organisme hidup
dan berinteraksi dengan komponen lainnya. Lingkungan ini mencakup segala

sesuatu yang memengaruhi kehidupan organisme, seperti kondisi fisik, iklim,

51



dan keberadaan makhluk hidup lain. Contohnya, lingkungan makhluk hidup
manusia meliputi rumah, sekolah, dan tempat-tempat di sekitarnya.
2. Lingkungan Abiotik

Lingkungan abiotik adalah bagian dari lingkungan yang terdiri dari
faktor fisik dan kimia, seperti suhu, kelembaban, cahaya matahari, tanah, dan
air. Faktor-faktor ini memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
organisme. Misalnya, tumbuhan membutuhkan sinar matahari untuk
fotosintesis, sedangkan hewan memerlukan suhu yang sesuai untuk hidup.
3. Lingkungan Biotik

Lingkungan biotik mencakup semua makhluk hidup yang ada dalam
suatu ekosistem, seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme.
Interaksi antara makhluk hidup dalam lingkungan biotik dapat berupa
hubungan simbiosis, seperti mutualisme, parasitisme, dan kompetisi.
Misalnya, burung memanfaatkan pohon sebagai tempat bersarang (hubungan
mutualisme), sementara parasit seperti kutu menyerap darah dari tubuh hewan
inangnya.
B. Bagaimanakah Interaksi antara Komponen Penyusun Suatu Ekosistem?
1. Ekosistem

Ekosistem merupakan suatu sistem yang terdiri dari komunitas
makhluk hidup (populasi), lingkungan abiotik, dan interaksi di antara
keduanya. Komponen penyusun ekosistem mencakup:
1). Individu merupakan satu organisme tunggal, misalnya seekor singa atau
satu pohon tertentu. 2). Populasi adalah sekelompok organisme yang sama
jenisnya, misalnya kelompok singa di suatu daerah. 3). Komunitas merupakan
ekelompok populasi yang hidup bersama-sama dan berinteraksi dalam suatu
ekosistem, misalnya populasi singa, zebra, dan jerapah di padang rumput. 4).
Ekosistem adalah esatuan yang terdiri dari komunitas makhluk hidup dan
lingkungan abiotiknya, seperti ekosistem hutan atau ekosistem sungai. 5).
Bioma merupakan aerah besar di Bumi dengan iklim dan kondisi lingkungan
yang mirip, seperti hutan hujan tropis, padang rumput, atau gurun. 6). Biosfer
adalah eluruh bagian permukaan bumi dan atmosfer yang dihuni oleh
makhluk hidup.
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2. Aliran Energi

Aliran energi adalah pergerakan energi dari satu organisme ke
organisme lain dalam suatu ekosistem. Energi yang tersedia dalam suatu
ekosistem berasal dari sinar matahari dan diubah menjadi energi kimia
melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan. Energi ini kemudian ditransfer
melalui rantai makanan saat satu organisme memakan organisme lain.
Contohnya, tumbuhan menghasilkan energi kimia dari fotosintesis, kemudian
dimakan oleh herbivora (hewan pemakan tumbuhan), dan seterusnya.
3. Daur Biokimia

Daur biokimia adalah siklus perubahan materi yang terjadi dalam
suatu ekosistem. Beberapa siklus biokimia yang penting adalah siklus air,
siklus karbon, dan siklus nitrogen. Siklus-siklus ini memastikan bahwa
materi-materi penting untuk kehidupan, seperti air dan unsur hara, tetap
tersedia dan didaur ulang dalam ekosistem.
4. Interaksi Antarkomponen Ekosistem

Interaksi antarkomponen ekosistem adalah hubungan timbal balik
antara komponen penyusun ekosistem. Contohnya, predasi adalah interaksi
antara predator (pemangsa) dan mangsa. Predasi membantu mengontrol
populasi organisme dan menjaga keseimbangan ekosistem.
C. Apa Perbedaan Keanekaragaman Hayati Indonesia dengan di Belahan
Dunia Lainnya?
1. Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi karena
posisinya sebagai negara kepulauan dengan berbagai tipe ekosistem, seperti
hutan hujan tropis, terumbu karang, dan padang savana. Keanekaragaman
hayati di Indonesia mencakup berbagai spesies flora dan fauna endemik, yang
hanya ditemukan di wilayah Indonesia.
2. Ancaman Keanekaragaman Hayati di Indonesia

Keanekaragaman hayati di Indonesia menghadapi berbagai ancaman,
termasuk perambahan hutan, perburuan liar, dan konversi lahan menjadi

perkebunan atau tambang. Ancaman ini menyebabkan hilangnya habitat
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alami bagi banyak spesies flora dan fauna, serta mengancam kelestarian
ekosistem.
D. Bagaimanakah Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem?
1. Pertanian dan Pangan

Praktik pertanian dapat menyebabkan perubahan ekosistem, seperti
deforestasi untuk membuka lahan pertanian. Selain itu, penggunaan pestisida
dan pupuk kimia juga dapat mengganggu keseimbangan ekosistem.
2. Kerusakan Habitat

Perusakan habitat alami akibat pembangunan, pertambangan, dan
kegiatan manusia lainnya menyebabkan berkurangnya ruang hidup bagi flora
dan fauna. Sebagai contoh, hilangnya hutan hujan menyebabkan kepunahan
spesies yang hanya ada di habitat tersebut.
3. Polusi

Polusi udara, air, dan tanah akibat dari kegiatan industri dan
transportasi dapat membahayakan kesehatan manusia dan mengancam
kehidupan makhluk hidup di ekosistem.
4. Konservasi

Konservasi adalah upaya untuk melindungi keanekaragaman hayati dan
ekosistem dari kerusakan dan kepunahan. Beberapa langkah konservasi
meliputi pendirian taman nasional, cagar alam, dan penegakan hukum
terhadap perdagangan ilegal flora dan fauna.
E. Mengapa Harus Dilakukan Konservasi Keanekaragaman Hayati?
1. Manfaat Konservasi

Konservasi keanekaragaman hayati memiliki manfaat penting bagi
manusia dan lingkungan. Beberapa manfaatnya termasuk penyediaan sumber
daya alam, regulasi iklim, pengendalian penyakit, dan dukungan terhadap
industri pariwisata.
2. Metode Konservasi
Beberapa metode konservasi yang dapat dilakukan antara lain melalui

pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keanekaragaman

hayati, perlindungan hutan dan kawasan konservasi, restorasi ekosistem yang
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rusak, serta pengembangan kebijakan dan hukum yang mendukung
konservasi.

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

Pertanyaan Pemantik: Pernahkah kalian memperhatikan taman

sekolah? Apa saja yang terdapat di taman sekolah?

Tahap Sintak Kegiatan Pemberajaran | Waktu
Pembelajaran Pembelajaran
Pendahuluan Menyampaikan 1. Memberikan  salam | 25 menit
tujuan dan motivasi dan mengajak berdoa

menurut agama dan
keyakinan ~ masing-
masing.

2. Melakukan  absensi

siswa

3. Memberikan
apersepsi terkait
dengan materi

pembelajaran terkait.

4. Menyampaikan judul
dan tujuan
pembelajaran  yang
akan dibahas.

5. Memberikan motivasi
sesuai dengan materi
pembelajaran.

6. Melakukan Pretest.
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Kegiatan inti

Menyampaikan 1. Menjelaskan model 5 menit
informasi pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
. Menjelaskan sub
materi yang akan
dipelajari.
Mengorganisasi Membagi siswa | 5 menit
siswa kedalam kedalam  kelompok
kelompok asal dan kelompok
ahli.
Membimbing . Membagi LKPD dan | 20 menit

kelompok  bekerja

dan belajar

menjelaskan cara
mengerjakan LKPD
pada setiap anggota

kelompok asal.

. Setiap kelompok asal

mendapat bagian sub
materi yang berbeda-
beda dan guru
mengingatkan kepada
siswa agar memahami

materi tersebut.

. Meminta siswa untuk

berdiskusi dengan
kelompok ahli untuk
mengidentifikasi

materi yang telah

dibagikan pada setiap

siswa.

. Mengamati,
membimbing, dan
menilai kegiatan
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siswa

Membimbing . Membimbing Setiap | 10 menit
kelompok ahli siswa dalam
kembali ke kelompok ahli
kelompok asal kembali ke kelompok
asalnya untuk
mengajarkan atau
menjelaskan sub
materi yang telah
mereka pelajari
masing-masing dalam
. Mengarahkan  siswa
supaya menggali
informasi/mengumpul
kan data, menganalisa
dan membuat
kesimpulan.

Penutup Evaluasi . Memberikan 15 menit
kesempatan
perwakilan kelompok
menyampaikan
kesimpulan hasil
diskusi

. Melakukan kegiatan
refleksi tentang
kegiatan belajar yang
sudah dilaksanakan.

Memberikan . Memberikan
penghargaan penghargaan kepada

kelompok terbaik.

. Menyampaikan materi
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pelajaran  berikutnya
dan meminta siswa
untuk  mempelajari
dan  mempersiapkan
materi.

5. Menutup
pembelajaran dengan

doa dan salam.

Pertemuan |1

Pertanyaan Pemantik: Darimana saja asal daerah kalian? Bisakah
kalian menyebutkan apa saja hewan dan tumbuhan yang ada di sekitar

daerah kalian?

Tahap Sintak Kegiatan Pembelajaran | Waktu
Pembelajaran Pembelajaran
Pendahuluan Menyampaikan 1. Memberikan  salam | 10 menit
tujuan dan motivasi dan mengajak berdoa

menurut agama dan
keyakinan  masing-
masing.

2. Melakukan  absensi

siswa

3. Memberikan
apersepsi terkait
dengan materi

pembelajaran terkait.
4. Menyampaikan judul
dan tujuan
pembelajaran  yang
akan dibahas.
5. Memberikan motivasi
sesuai dengan materi

pembelajaran.
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6. Membagi siswa

kedalam  kelompok
asal dan kelompok
ahli.

Kegiatan inti

Menyampaikan . Menjelaskan model 5 menit
informasi pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
. Menjelaskan  bagian
sub materi yang akan
dipelajari..
Mengorganisasi Membagi siswa | 5 menit
peserta didik ke kedalam  kelompok
dalam kelompok asal dan kelompok
ahli.
Membimbing . Membagi LKPD dan | 30 menit

kelompok  bekerja

dan belajar

menjelaskan cara
mengerjakan LKPD
pada setiap anggota

kelompok asal.

. Setiap kelompok asal

mendapat bagian sub
materi yang berbeda-
beda dan guru
mengingatkan kepada
siswa agar memahami

materi tersebut

. Meminta siswa untuk

berdiskusi dengan
kelompok ahli untuk
mengidentifikasi

materi  yang telah

dibagikan pada setiap
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siswa.

. Mengamati,
membimbing, dan
menilai kegiatan
siswa

Membimbing . Membimbing Setiap | 15 menit
kelompok ahli siswa dalam
kembali ke kelompok ahli
kelompok asal kembali ke kelompok
asalnya untuk
mengajarkan atau
menjelaskan sub
materi yang telah
mereka pelajari
masing-masing dalam

. Mengarahkan siswa
supaya menggali
informasi/mengumpul
kan data, menganalisa
dan membuat
kesimpulan.

Penutup Evaluasi . Memberikan 15 menit
kesempatan

perwakilan kelompok
menyampaikan
kesimpulan hasil

diskusi

. Melakukan kegiatan

refleksi tentang
kegiatan belajar yang

sudah dilaksanakan.
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1. Memberikan
penghargaan terhadap
kelompok terbaik..

2. Menyampaikan

materi pelajaran
Memberikan berikutnya dan
Penghargaan meminta siswa untuk
mempelajari dan

mempersiapkan
materi.

3. Menutup
pembelajaran dengan

doa dan salam.

Pertemuan 111

Pertanyaan Pemantik: Apa dari kalian ada yang memelihara hewan

dirumah? Bagaimana cara kalian merawat hewan tersebut?

Tahap Sintaks Kegiatan Pembelajaran | Waktu
Pembelajaran Pembelajaran
Pendahuluan Menyampaikan 1. Memberikan  salam | 10 menit
tujuan dan motivasi dan mengajak berdoa

menurut agama dan
keyakinan ~ masing-
masing.

2. Melakukan  absensi

siswa

3. Memberikan
apersepsi terkait
dengan materi

pembelajaran terkait.
4. Menyampaikan judul
dan tujuan

pembelajaran  yang
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akan dibahas.
5. Memberikan motivasi
sesuai dengan materi

pembelajaran.

Kegiatan Inti

Menyampaikan 1. Menjelaskan model 5 menit
informasi pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw.

2. Menjelaskan

submateri yang akan

dipelajari.
Mengorganisasi Membagi siswa kedalam | 5 menit
peserta didik | kelompok asal dan
kedalam kelompok. | kelompok ahli.
Membimbing peserta | 1. Membagi LKPD dan | 20 menit

didik dalam bekerja

dan belajar

menjelaskan cara
mengerjakan LKPD
pada setiap anggota

kelompok asal.

2. Setiap kelompok asal

mendapat bagian sub
materi yang berbeda-
beda dan guru
mengingatkan kepada
siswa agar memahami
materi tersebut.

3. Meminta siswa untuk
berdiskusi dengan
kelompok ahli untuk
mengidentifikasi
materi yang telah
dibagikan pada setiap

siswa.
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4. Mengamati,

membimbing, dan
menilai kegiatan
siswa.
Membimbing 1. Membimbing Setiap | 15 menit
kelompok ahli siswa dalam
kembali ke kelompok ahli
kelompok asal kembali ke kelompok
asalnya untuk
mengajarkan atau
menjelaskan sub

materi yang telah
mereka pelajari
masing-masing dalam
2. Mengarahkan  siswa
supaya menggali
informasi/mengumpul
kan data, menganalisa
dan membuat

kesimpulan.

Penutup Evaluasi 1. Memberikan 25 menit
kesempatan
perwakilan kelompok
menyampaikan
kesimpulan hasil
diskusi

2. Melakukan kegiatan
refleksi tentang
kegiatan belajar yang
sudah dilaksanakan.

Memberikan 3. Memberikan

penghargaan penghargaan kepada
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kelompok terbaik.

. Menyampaikan

materi pelajaran
berikutnya dan
meminta siswa untuk
mempelajari dan
mempersiapkan

materi.

. Melakukan Posttest.
. Menutup

pembelajaran dengan

doa dan salam.

E. Lembar Penilaian

Petunjuk!

Instrumen Penilaian Sikap (Profil Pancasila)

e Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual siswa
o Berilah skore pada kolom sikap (mandiri) yang ditampilakan oleh siswa
4 = apabila selalu melakukan sesuai pertanyaan
3 = apabila sering melakukan sesuai pertanyaan dan kadang-kadang tidak
melakukan
2 = apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = apabila tidak pernah melakukan

o Idikator sikap spiritual sebagai berikut.
SP 1 = Melakukan kegiatan pembelajaran dengan tidak bergantung pada teman
SP 2 = Menyajikan peralatan pembelajaran sendiri
SP 3 = menyelesaikan tugas individu denagan mengerjakan sendiri

DAFTAR NILAI SIKAP BERIMAN MANDIRI

No.

Nama Siswa

Skor

Jumlah Skor

SP1

SP2

SP3

Nilai

SHRAEI AN L
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PENILAIAN PRESENTASI DAN DISKUSI

Nama Kelompok : ...................

Kelas/Semester : ...................

Materi Pokok : ...................

Petunjuk Pengisian : Berikanlah tanda () pada kolom Ya/Tidak

NO.

ASPEK

Pertanyaan

Ya

Tidak

1

Tenik
penyajian

Penggunaan bahasa indonesia

Penggunaan media

Ketepatan waktu

Peformance (penampilan)

Penguasaan
materi

Penguasaan materi

Kemampuan menyampaikan argumentasi

Kemampuan menyimpulkan

Kemampuan dalam menyampaikan contoh
nyata

Kemampuan menyampaikan materi secara
runtun

Menjawab pertanyaan dengan baik sesuai
dengan keilmuan dan lingkungan

Etika
penyajian

Kerapian dalam berpakaian

Kesantunan dalam berkomunikasi saat
presentasi dan menjawab pertanyaan dari
kelompok lain

Pentupan presentasi dilakukan dengan baik

Nilai akhir =

Skor siswa
——X100

Total skor
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

(KELAS KONTROL)

INFORMASI UMUM
A. ldentitas Modul

Penyusun : Sherlina Dwi Asri
Instansi : SMPN 15 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : IPA

Materi : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia

Fase / Kelas : D/VII

Elemen : Pemahaman IPA

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D, peserta didik mampu menjelaskan pengaruh lingkungan
terhadap mahluk hidup, perbedaan keanekaragaman hayati di Indonesia
dengan di belahan dunia lainnya, serta pengaruh manusia terhadap ekosistem,
peserta didik mampu mengidentifikasi ancaman keanekaragaman hayati dan
pentingnya konservasi keanekaragaman hayati, serta peserta didik mampu
menganalisis interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem.

Alokasi Waktu : 6 JP/6x40 menit

B. Kompetensi Awal

Peserta mengetahui konsep dasar ekologi dan keanekaragaman hayati

Indonesia serta hubungannya dengan lingkungan hidup

C. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar

mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan

mulia keanekaragaman hayati sebagai amanah dari
Tuhan. Dengan bertakwa dan berakhlak
mulia, kita dapat menjaga kelestarian alam
Indonesia untuk generasi yang akan datang

Mandiri Pelajar mendapatkan pengalaman belajar

individu sehingga mampu bertanggung jawab
atas proses dan hasil belajarnya dan memiliki

kesadaran diri dan situasi akan proses belajar
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yang mereka hadapi.

D. Sarana dan Prasarana
Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP
Kelas VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet).

E. Target Peserta Didik
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

F. Model Pembelajaran

Model pembelajaran Direct Instruction (DI) dengan metode ceramah.

KOMPONEN INTI
A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran
» Alur tujuan pembelajaran

Pertemuan 1

1. Peserta didik dapat mengetahui pengaruh lingkungan terhadap suatu
organisme.

2. Peserta didik mampu menjelaskan komponen yang terdapat pada suatu
ekosistem dan interaksi di dalamnya.

3. Peserta didik dapat memahami konsep aliran energi, serta konsep dari
biogeokimia.

Pertemuan 2

1. Peserta didik dapat membedakan flora dan fauna di Indonesia dan belahan
dunia.

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh manusia terhadap ekosistem.

3. Peserta didik dapat memahami ancaman terhadap keanekaragaman hayati.

Pertemuan 3

1. Peserta didik dapat mengetahui cara melestarikan keanekaragaman hayati.

2. Peserta didik dapat menyebutkan manfaat dilakukannya konservasi
keanekaragaman hayati.

3. Peserta didik dapat menjelaskan metode konservasi keanekaragaman

hayati.
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» Indikator Capaian Pembelajaran
1. Interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem
2. Perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan di belahan dunia
lainnya
3. Pengaruh manusia terhadap ekosistem
4. Konservasi keanekaragaman hayati
Pemahaman Bermakna
1. Bagaimana interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem?
2. Apa perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan di belahan dunia
lainnya?
3. Apa pengaruh manusia terhadap ekosistem?
4. Mengapa dilakukan konservasi keanekaragaman hayati?
C. Materi Pembelajaran
A. Bagaimanakah Pengaruh Lingkungan Terhadap Suatu Organisme?
1. Lingkungan Makhluk Hidup
Lingkungan makhluk hidup adalah tempat di mana organisme hidup
dan berinteraksi dengan komponen lainnya. Lingkungan ini mencakup segala
sesuatu yang memengaruhi kehidupan organisme, seperti kondisi fisik, iklim,
dan keberadaan makhluk hidup lain. Contohnya, lingkungan makhluk hidup
manusia meliputi rumah, sekolah, dan tempat-tempat di sekitarnya.
2. Lingkungan Abiotik
Lingkungan abiotik adalah bagian dari lingkungan yang terdiri dari
faktor fisik dan kimia, seperti suhu, kelembaban, cahaya matahari, tanah, dan
air. Faktor-faktor ini memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
organisme. Misalnya, tumbuhan membutuhkan sinar matahari untuk
fotosintesis, sedangkan hewan memerlukan suhu yang sesuai untuk hidup.
3. Lingkungan Biotik
Lingkungan biotik mencakup semua makhluk hidup yang ada dalam
suatu ekosistem, seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme.
Interaksi antara makhluk hidup dalam lingkungan biotik dapat berupa
hubungan simbiosis, seperti mutualisme, parasitisme, dan kompetisi.

Misalnya, burung memanfaatkan pohon sebagai tempat bersarang (hubungan

68



mutualisme), sementara parasit seperti kutu menyerap darah dari tubuh hewan
inangnya.
B. Bagaimanakah Interaksi antara Komponen Penyusun Suatu Ekosistem?
1. Ekosistem

Ekosistem merupakan suatu sistem yang terdiri dari komunitas
makhluk hidup (populasi), lingkungan abiotik, dan interaksi di antara
keduanya. Komponen penyusun ekosistem mencakup:
1). Individu merupakan satu organisme tunggal, misalnya seekor singa atau
satu pohon tertentu. 2). Populasi adalah sekelompok organisme yang sama
jenisnya, misalnya kelompok singa di suatu daerah. 3). Komunitas merupakan
ekelompok populasi yang hidup bersama-sama dan berinteraksi dalam suatu
ekosistem, misalnya populasi singa, zebra, dan jerapah di padang rumput. 4).
Ekosistem adalah esatuan yang terdiri dari komunitas makhluk hidup dan
lingkungan abiotiknya, seperti ekosistem hutan atau ekosistem sungai. 5).
Bioma merupakan aerah besar di Bumi dengan iklim dan kondisi lingkungan
yang mirip, seperti hutan hujan tropis, padang rumput, atau gurun. 6). Biosfer
adalah eluruh bagian permukaan bumi dan atmosfer yang dihuni oleh
makhluk hidup.
2. Aliran Energi

Aliran energi adalah pergerakan energi dari satu organisme ke
organisme lain dalam suatu ekosistem. Energi yang tersedia dalam suatu
ekosistem berasal dari sinar matahari dan diubah menjadi energi kimia
melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan. Energi ini kemudian ditransfer
melalui rantai makanan saat satu organisme memakan organisme lain.
Contohnya, tumbuhan menghasilkan energi kimia dari fotosintesis, kemudian
dimakan oleh herbivora (hewan pemakan tumbuhan), dan seterusnya.
3. Daur Biokimia

Daur biokimia adalah siklus perubahan materi yang terjadi dalam
suatu ekosistem. Beberapa siklus biokimia yang penting adalah siklus air,
siklus karbon, dan siklus nitrogen. Siklus-siklus ini memastikan bahwa
materi-materi penting untuk kehidupan, seperti air dan unsur hara, tetap

tersedia dan didaur ulang dalam ekosistem.
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4. Interaksi Antarkomponen Ekosistem

Interaksi antarkomponen ekosistem adalah hubungan timbal balik
antara komponen penyusun ekosistem. Contohnya, predasi adalah interaksi
antara predator (pemangsa) dan mangsa. Predasi membantu mengontrol
populasi organisme dan menjaga keseimbangan ekosistem.
C. Apa Perbedaan Keanekaragaman Hayati Indonesia dengan di Belahan
Dunia Lainnya?
1. Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi karena
posisinya sebagai negara kepulauan dengan berbagai tipe ekosistem, seperti
hutan hujan tropis, terumbu karang, dan padang savana. Keanekaragaman
hayati di Indonesia mencakup berbagai spesies flora dan fauna endemik, yang
hanya ditemukan di wilayah Indonesia.
2. Ancaman Keanekaragaman Hayati di Indonesia

Keanekaragaman hayati di Indonesia menghadapi berbagai ancaman,
termasuk perambahan hutan, perburuan liar, dan konversi lahan menjadi
perkebunan atau tambang. Ancaman ini menyebabkan hilangnya habitat
alami bagi banyak spesies flora dan fauna, serta mengancam kelestarian
ekosistem.
D. Bagaimanakah Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem?
1. Pertanian dan Pangan

Praktik pertanian dapat menyebabkan perubahan ekosistem, seperti
deforestasi untuk membuka lahan pertanian. Selain itu, penggunaan pestisida
dan pupuk kimia juga dapat mengganggu keseimbangan ekosistem.
2. Kerusakan Habitat
Perusakan habitat alami akibat pembangunan, pertambangan, dan

kegiatan manusia lainnya menyebabkan berkurangnya ruang hidup bagi flora
dan fauna. Sebagai contoh, hilangnya hutan hujan menyebabkan kepunahan
spesies yang hanya ada di habitat tersebut.

3. Polusi
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Polusi udara, air, dan tanah akibat dari kegiatan industri dan
transportasi dapat membahayakan kesehatan manusia dan mengancam
kehidupan makhluk hidup di ekosistem.

4. Konservasi

Konservasi adalah upaya untuk melindungi keanekaragaman hayati dan
ekosistem dari kerusakan dan kepunahan. Beberapa langkah konservasi
meliputi pendirian taman nasional, cagar alam, dan penegakan hukum
terhadap perdagangan ilegal flora dan fauna.

E. Mengapa Harus Dilakukan Konservasi Keanekaragaman Hayati?
1. Manfaat Konservasi

Konservasi keanekaragaman hayati memiliki manfaat penting bagi
manusia dan lingkungan. Beberapa manfaatnya termasuk penyediaan sumber
daya alam, regulasi iklim, pengendalian penyakit, dan dukungan terhadap
industri pariwisata.
2. Metode Konservasi

Beberapa metode konservasi yang dapat dilakukan antara lain melalui
pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keanekaragaman
hayati, perlindungan hutan dan kawasan konservasi, restorasi ekosistem yang
rusak, serta pengembangan kebijakan dan hukum yang mendukung
konservasi.

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

Pertanyaan Pemantik:

Tahap Sintak Kegiatan Pemberajaran Waktu
Pembelajaran | Pembelajaran

Pendahuluan Menyampaikan 1. Memberikan salam dan | 30 menit

tujuan dan mengajak berdoa

motivasi menurut agama  dan
keyakinan masing-
masing.

2. Melakukan absensi siswa

3. Memberikan  apersepsi
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terkait dengan materi
pembelajaran terkait.

4. Menyampaikan judul dan
tujuan pembelajaran
yang akan dibahas.

5. Memberikan ~ motivasi
sesuai dengan materi
pembelajaran.

6. Melakukan pretest.

Kegiatan inti

Presentasi

Menyajikan  materi  dan
menjelaskan menggunakan
metode ceramah sedangkan

siswa menyimak.

Latihan tebimbing

Membimbing siswa melalui

latihan yang ada dibuku.

Umpan balik

Mengoreksi jawaban siswa
dan memberikan penjelasan
lebih  lanjut jika ada

kesalahan.

Latihan mandiri

Memberikan  tugas atau
latihan yang harus
diselesaikan secara mandiri

oleh peserta didik.

40 menit

Penutup

Evaluasi

1. Melakukan kegiatan
refleksi tentang kegiatan
belajar ~yang  sudah
dilaksanakan.

2. Menyampaikan  materi
pelajaran berikutnya dan
meminta siswa untuk
mempelajari dan

mempersiapkan materi.

10 menit
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3. Menutup  pembelajaran
dengan doa dan salam.

Pertemuan 11

Pertanyaan Pemantik:

Tahap

Pembelajaran

Sintak

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Menyampaikan
tujuan dan

motivasi

1. Memberikan salam dan
mengajak berdoa
menurut agama dan
keyakinan masing-
masing.

2. Melakukan absensi siswa

3. Memberikan  apersepsi
terkait dengan materi
pembelajaran terkait.

4. Menyampaikan judul
dan tujuan pembelajaran
yang akan dibahas.

5. Memberikan ~ motivasi
sesuai dengan materi

pembelajaran.

10 menit

Kegiatan inti

Presentasi

Menyajikan  materi  dan
menjelaskan menggunakan
metode ceramah sedangkan

siswa menyimak.

Latihan tebimbing

Membimbing siswa melalui

latihan yang ada dibuku.

Umpan balik

Mengoreksi jawaban siswa
dan memberikan penjelasan

lebih  lanjut jika ada

60 menit
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kesalahan.

Latihan mandiri

Memberikan  tugas atau
latihan yang harus
diselesaikan secara mandiri

oleh peserta didik.

Penutup Evaluasi 1. Melakukan kegiatan | 10 menit
refleksi tentang kegiatan
belajar  yang  sudah
dilaksanakan.
2. Menyampaikan  materi
pelajaran berikutnya dan
meminta siswa untuk
mempelajari dan
mempersiapkan materi.
3. Menutup pembelajaran
dengan doa dan salam.
Pertemuan |11
Pertanyaan Pemantik:
Tahap Sintaks Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pembelajaran | Pembelajaran
Pendahuluan Menyampaikan 1. Memberikan salam dan | 10 menit

tujuan dan

motivasi

mengajak berdoa
menurut agama dan
keyakinan masing-
masing.

2. Melakukan absensi siswa

3. Memberikan  apersepsi
terkait dengan materi
pembelajaran terkait.

4. Menyampaikan judul

74




dan tujuan pembelajaran
yang akan dibahas.

5. Memberikan ~ motivasi
sesuai dengan materi

pembelajaran.

Kegiatan Inti

Presentasi

Menyajikan  materi  dan
menjelaskan menggunakan
metode ceramah sedangkan

siswa menyimak.

Latihan tebimbing

Membimbing siswa melalui

latihan yang ada dibuku.

Umpan balik

Mengoreksi jawaban siswa
dan memberikan penjelasan
lebih  lanjut jika ada

kesalahan.

Latihan mandiri

Memberikan  tugas atau
latihan yang harus
diselesaikan secara mandiri

oleh peserta didik.

40 menit

Penutup

Evaluasi

1. Melakukan kegiatan
refleksi tentang kegiatan
belajar  yang  sudah
dilaksanakan.

2. Menyampaikan — materi
pelajaran berikutnya dan
meminta siswa untuk
mempelajari dan
mempersiapkan materi.

3. Melakukan Posttest.

4. Menutup  pembelajaran

dengan doa dan salam.

30

menit
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E.

Lembar Penilaian

Instrumen Penilaian Sikap (Profil Pancasila)

Petunjuk!

e Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual siswa

¢ Berilah skore pada kolom sikap (mandiri) yang ditampilakan oleh siswa

4 = apabila selalu melakukan sesuai pertanyaan

3 = apabila sering melakukan sesuai pertanyaan dan kadang-kadang tidak

melakukan

2 = apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan

1 = apabila tidak pernah melakukan

Idikator sikap spiritual sebagai berikut.

SP 1 = Melakukan kegiatan pembelajaran dengan tidak bergantung pada

teman

SP 2 = Menyajikan peralatan pembelajaran sendiri

SP 3 = menyelesaikan tugas individu denagan mengerjakan sendiri

DAFTAR NILAI SIKAP BERIMAN MANDIRI

No. Nama Siswa Skor Jumlah Skor Nilai
SP1 | SP2 | SP3
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
7.
8.
9.
10.
31
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Lampiran 3 Kisi-kisi soal pretest dan posttest

KISI — KISI NASKAH SOAL PRETEST DAN POSTTEST
IPA KURIKULUM MERDEKA SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2023/2024

dari faktor biotik dan
abiotik dalam
ekosistem

abiotic

tentang contoh factor biotik
dan abiotik, dari contoh
tersebut peserta didik
mengetahui factor biotik
dalam ekosistem

dan abiotik ekosistem berikut!
1) Tanah

2) Hewan

3) Tumbuhan

4) Batu

Yang termasuk dalam faktor
abiotik ditunjukkan pada
nomor.....

1. | Mengetahui tentang Pengertian ekologi | Disajikan kalimat tentang 1. llmu yang mempelajari hubungan C1
konsep pengertian pengertian ekologi, peserta antara makhluk hidup dengan
ekologi didik dapat mengetahui lingkungannya disebut......
pengertian ekologi yang a. Ekologi
benar b. Biologi
c. Keanekaragaman hayati
d. Zoologi
2. | Mengetahui contoh Faktor biotik dan Disajikan pernyataan 2. Perhatikan contoh faktor biotik C1
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a. 1) dan 2)
b.3) dan 4)
c.1) dan 4)
d.1), 2), dan 4)

Mendeskripsikan
prinsip-prinsip
ekologi

Ekologi

Disajikan gambar tentang
salah satu ekosistem, siswa
diminta untuk
mendeskripsikan prinsip
ekologi

3. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Sumber: Google.com
Berdasarkan gambar di atas,
pernyataan berikut yang paling
sesuai dengan  prinsip-prinsip
ekologi yang tergambar....

a. Ekosistem di dalam gambar
menunjukkan adanya
hubungan antara kompenen
biotik maupun abiotik

b. Tumbuhan di dalam gambar
hanya  berfungsi  sebagai
dekorasi dan tidak
berpengaruh pada lingkungan
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sekitar.
Ekosistem di dalam gambar

menunjukkan adanya
hubungan antara kompenen
biotik maupun biotik

. Ekosistem di dalam gambar

menunjukkan adanya
hubungan antara kompenen
abiotik maupun abiotik

Mengorganisasi rantai
makanan di dalam
suatu ekosistem

Rantai Makanan

Diberikan suatu cerita
mengenai rantai makanan,
kemudian peserta didik
diminta untuk mengurutkan
bagian bagian dari rantai
makanan tersebt.

. Perhatikan gambar dibawah ini

Sumber:ruangguru.com

Berdasarkan gambar diatas, yang
berperan sebagai konsumen I
dalam rantai makanan adalah. ..

a.
b. Tikus dan burung pipit
C.
d

Katak dan burung pipit

Katak dan belalang
Katak dan elang
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Mengidentifikasi
Peristiwa yang terjadi
pada Daur air

Daur Biogeokimia

Disajikan cerita tentang
suatu pagi yang mendung,
dari cerita tersebut peserta
didik dapat mengidentifikasi
peristiwa daur air

5. Perhatikan gambar daur air

berikut!

Sumber: tokopediablog.com
Berdasarkan gambar  berikut,
peristiwa ketika awan mulai gelap
kemudian matahari mulai tidak
terlihat karena tertutup awan dan
beberapa saat kemudian hujan
turun. Disebut apa peristiwa yang
terjadi pada gambar tersebut...

a. Evaporasi

b. Transpirasi

c. Presipitasi

d. Kondensasi
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Menganalisis
interaksi antar
komponen penyusun
Ekosistem

Interaksi antar
komponen
penyusun
Ekosistem

Disajikan gambar tentang
contoh yang termasuk
simbiosis komensalisme,
peserta didik dapat
menganalisis simbiosis
komensalisme

6. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Sumber: sainspedia.xyz
Gambar diatas menunjukkan
interaksi antara ikan hiu dan ikan
remora. Interaksi antara ikan hiu
dan ikan remora merupakan salah
satu contoh dari  simbiosis
komensalisme. Jelaskan mengapa
interaksi ikan hiu dan ikan remora
merupakan salah satu contoh dari
simbiosis komensalisme...

a. lkan hiu dan ikan remora
saling membersihkan tubuh
satu sama lain, tetapi ikan hiu
tidak mendapat manfaat dari
kebersihan ini.

b. Ikan hiu memberikan
perlindungan  bagi  ikan
remora dengan cara
membiarkannya  menempel
pada tubuhnya, sementara
ikan hiu tidak terpengaruh
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oleh keberadaan ikan remora.
Ikan hiu dan ikan remora
hidup berdampingan tanpa
ada interaksi yang signifikan
antara keduanya.

Ikan hiu memberikan
makanan kepada ikan remora
melalui sisa-sisa makanannya
yang jatuh, tetapi ikan remora
tidak memberikan manfaat
apa pun kepada ikan hiu.

Menjelaskan
perbedaan
keanekaragaman
hayati indonesia
dengan di belahan
dunia lainnya

Perbedaan
Keanekaragaman
hayati Indonesia
dengan di belahan
dunia lainnya

Disajikan sebuah pernyataan
mengenai keanekaragaman
hayati Indonesia, peserta
didik dapat menjelaskan
faktor perbedaan
keanekaragaman hayati
Indonesia dengan belahan
dunia lainnya.

Perhatikan pernyataan berikut!

Indonesia  dikenal  sebagai
negara dengan tingkat
keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi. Hal ini disebabkan
oleh letak geografisnya yang
berada di antara dua benua dan
dua samudra serta iklim
tropisnya yang mendukung
kehidupan. Fakta ini menjadikan
Indonesia  memiliki  banyak
spesies unik yang tidak
ditemukan di tempat lain di
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dunia.

Berdasarkan pernyataan di atas,

Faktor yang menyebabkan

perbedaan keanekaragaman

hayati Indonesia dengan belahan

dunia lainnya adalah...

a. Jumlah spesies yang lebih
banyak di Indonesia.

b. Kondisi iklim Indonesia yang
mendukung kehidupan.

c. Letak geografis Indonesia
yang tidak strategis.

d. Keberadaan spesies unik di
Indonesia.

Menentukan cara
menanggulangi
ancaman
keanekaragaman
hayati

Ancaman
keanekaragaman
Hayati

Disajikan penyataan tentang
ancaman keanekaragaman
hayati, peserta didik dapat
menentukan cara
menanggulangi ancaman
keanekaragaman hayati

Sebuah penelitian
menyimpulkan bahwa
peningkatan aktivitas manusia,
seperti deforestasi dan
perburuan  liar,  merupakan
faktor utama dalam menurunkan
keanekaragaman  hayati  di
Indonesia. Berdasarkan
informasi ini, apakah yang dapat
dijadikan rekomendasi untuk
mengurangi  dampak  negatif
aktivitas manusia  terhadap
keanekaragaman hayati....
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a. Meningkatkan  pengawasan
terhadap aktivitas illegal yang
merusak lingkungan, seperti
perburuan liar dan
penebangan liar.

b. Memperluas area konservasi
dan melibatkan masyarakat
setempat dalam pengelolaan

dan pemeliharaan
lingkungan.
c. Mengurangi jumlah

penduduk di daerah-daerah
yang memiliki tingkat

keanekaragaman hayati
tinggi.
d. Mengubah kebijakan

lingkungan yang membatasi
akses masyarakat terhadap
sumber daya alam.

Menjelaskan ancaman
keanekaragaman
hayati

Ancaman
keanekaragaman
hayati

Disajikan sebuah cerita
mengenai penebangan liar,
peserta didik dapat
menjelaskan ancaman
keanekaragaman hayati

Pada hutan tropis di Indonesia,
terjadi penebangan liar yang
merusak habitat satwa langka.
Apa dampak dari kejadian ini
terhadap keanekaragaman hayati
di hutan tersebut....

a. Satwa langka akan
berkembang biak lebih cepat
b. Satwa langka akan
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bermigrasi ke habitat lain

c. Kehilangan habitat  bagi
satwa langka

d. Semua jawaban salah

10

Menjelaskan
pengaruh manusia
terhadap ekosistem

Pengaruh manusia
tehadap ekosistem

Disajikan sebuah gambar
penebangan hujan secara
liar, peserta didik dapat
menjelaskan pengaruh
manusia terhadap ekosistem

10.

Perhatikan gambar dibawah ini.

Sumber: citramaluku.com
Dampak negatif dari kegiatan
manusia yang terlihat pada
gambar ini terhadap ekosistem
adalah....

a. Penurunan keanekaragaman
hayati di area tersebut.

b. Peningkatan populasi hewan
liar di area tersebut.

c. Perubahan iklim global yang
signifikan.

d. Peningkatan produksi
oksigen di area tersebut.
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Menjelaskan
pengaruh manusia
terhadap ekosistem

Pengaruh manusia
tehadap ekosistem

Disajikan pertanyaan
dampak negatif asap
kendaraan bermotor, peserta
didik mampu menjelaskan
pengaruh manusia terhadap

11.

Dampak negatif dari
pencemaran udara oleh asap
kendaraan bermotor terhadap
ekosistem adalah...

a. Peningkatan jumlah
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ekosistem

tumbuhan di sekitar jalan
raya.

b. Kerusakan lapisan ozon.

c. Meningkatnya suhu udara
atau  pemanasan  secara
global.

d. Meningkatnya
keanekaragaman hayati di
daerah perkotaan.

12

Mengetahui manfaat
dari keanekaragaman
hayati

Manfaat
keanekaragaman
hayati

Disajikan pernyataan
keanekaragaman hayati di
hutan. Peserta didik dapat
mengetahui manfaat
keanekaragaman hayati

12.

Di sebuah hutan tropis yang
memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi, terdapat
berbagai macam tumbuhan dan
hewan yang saling bergantung
satu sama lain. Salah satu
manfaat keanekaragaman hayati
dari hutan tersebut adalah...

a. Menyediakan tempat tinggal
bagi berbagai jenis hewan
dan tumbuhan

b. Menyebabkan
lingkungan

¢. Mengurangi ketersediaan
oksigen di atmosfer

d. Mempercepat proses
pemanasan global

kerusakan
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13

Menjelaskan metode
konservasi

Metode konservasi

Disajikan cerita tentang
studi metode konservasi
oleh seorang peneliti,
peserta didik dapat
menjelaskan metode
konservasi yang digunakan

13. Seorang peneliti di Taman

Nasional Gunung Gede
Pangrango melakukan studi
tentang metode  konservasi
untuk mengamankan populasi
harimau Jawa yang terancam
punah. Peneliti tersebut
menemukan bahwa metode
konservasi yang paling efektif
adalah  dengan  memperluas
habitat alami harimau Jawa dan
mengurangi  konflik  dengan
manusia. Metode konservasi
tersebut  dapat  membantu
memperbaiki keseimbangan
ekosistem dan  mendukung
keberlanjutan populasi harimau
Jawa. Manakah pernyataan

berikut yang paling
mencerminkan metode
konservasi yang dijelaskan oleh
peneliti....

a. Menggusur masyarakat

sekitar dan mendirikan pagar
pembatas di sekitar habitat
alami harimau Jawa.

b. Memperkenalkan  predator
alami  harimau Jawa ke
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habitat baru untuk membantu
mengurangi populasi
mangsanya.

c. Menjaga  habitat  alami
harimau Jawa dan melindungi
hewan mangsa harimau Jawa.

d. Memberlakukan larangan
bagi masyarakat sekitar untuk
memasuki kawasan habitat
alami harimau Jawa.

14

Menentukan metode
konservasi

Konservasi
keanekaragaman
hayati

Disajikan pernyataan
mengenai populasi burung
langka dihutan, pesesrta
didik mampu menentukan
tindakan konservasi yang
tepat untuk manjaga
konservasi burung

14.

Seorang peneliti  mengamati

bahwa populasi burung langka

di hutan Indonesia semakin

menurun akibat dari perburuan

ilegal. Tindakan konservasi
yang tepat untuk dilakukan
adalah...

a. Melakukan pembukaan hutan
baru untuk  memperluas
habitat burung langka.

b. Menghentikan perburuan
ilegal dan  memperkuat
penegakan hukum.

c. Menangkap burung langka
dan memeliharanya di kebun

binatang.
d. Mengubah hutan menjadi
area pertanian untuk

C3
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meningkatkan ekonomi

15

Mengetahui contoh
dari metode
konservasi eks situ

Metode Konservasi

Disajikan pernyataan
tentang metode konservasi
in situ dan eks situ peserta
didik dapat mengetahui
contoh metode konservasi
eks situ

15. Metode konservasi eks situ

adalah metode konservasi yang
dilakukan di luar habitat alami
suatu organisme, sedangkan
metode konservasi in situ
dilakukan di dalam habitat alami
organisme. Berdasarkan
penjelasan tersebut, manakah
pernyataan berikut yang
merupakan contoh dari metode
konservasi eks situ...
a. Melindungi hutan tropis agar
tidak terjadi deforestasi.
b. Membuat taman safari untuk
menjaga populasi satwa liar.
c. Melakukan penelitian untuk
mengembangkan varietas
padi yang tahan terhadap
hama.
d. Melindungi tumbuhan
endemik dihabitat aslinya.

C1
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Lampiran 4 Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRETEST DAN POSTTEST HASIL BELAJAR

Mata pelajaran : IPA

Kelas / Semester : VII/2

Topik/Tema  : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia
Waktu : 40 menit

Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

2. Tulis nama, kelas, pada lembar jawaban

3. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat

4. Kerjakan setiap soal dengan teliti dan tepat

5. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

A. Berilah tanda silang (X) huruf a. b, ¢ atau d pada jawaban yang paling
benar.
1. llmu vyang mempelajari hubungan antara makhluk hidup dengan

lingkungannya disebut......
a. Ekologi c. Biologi
b. Keanekaragaman hayati d. Zoologi

2. Perhatikan contoh factor biotik dan abiotik ekosistem berikut!
5) Tanah
6) Hewan
7) Tumbuhan
8) Batu
Yang termasuk dalam faktor abiotik ditunjukkan pada nomor.....
a.1) dan 2)
b.3) dan 4)
c.1) dan 4)
d.1), 2), dan 4)

3. Perhatikan gambar dibawah ini!

Sumber: Google.com
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Berdasarkan gambar di atas, pernyataan berikut yang paling sesuai dengan
prinsip-prinsip ekologi yang tergambar....

a. Ekosistem di dalam gambar menunjukkan adanya hubungan antara

kompenen biotik maupun abiotik
b. Tumbuhan di dalam gambar hanya berfungsi sebagai dekorasi dan tidak

berpengaruh pada lingkungan sekitar.
c. Ekosistem di dalam gambar menunjukkan adanya hubungan antara
kompenen biotik maupun biotik.
d. Ekosistem di dalam gambar menunjukkan adanya hubungan antara
kompenen abiotik maupun abiotik
4. Perhatikan gambar dibawah ini

t
leus Saw'
\l sepatu
%

K tak Belalang Ulak

G—’/ Yﬁumng pipit
Elang

Sumber:ruangguru.com
Berdasarkan gambar diatas, yang berperan sebagai konsumen Il dalam rantai
makanan adalah...

a. Katak dan burung pipit
b. Tikus dan burung pipit
c. Katak dan belalang
d. Katak dan elang
5. Perhatikan gambar daur air berikut!

Sumber: tokopediablog.com
Berdasarkan gambar berikut, peristiwa ketika awan mulai gelap kemudian
matahari mulai tidak terlihat karena tertutup awan dan beberapa saat kemudian
hujan turun. Disebut apa peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut...

a. Evaporasi
b. Transpirasi
c. Presipitasi

91



6.

d. Kondensasi
Perhatikan gambar dibawah ini!

Sumber: sainspedia.xyz
Gambar diatas menunjukkan interaksi antara ikan hiu dan ikan remora.
Interaksi antara ikan hiu dan ikan remora merupakan salah satu contoh dari
simbiosis komensalisme. Jelaskan mengapa interaksi ikan hiu dan ikan remora
merupakan salah satu contoh dari simbiosis komensalisme...

a. lkan hiu dan ikan remora saling membersihkan tubuh satu sama lain, tetapi
ikan hiu tidak mendapat manfaat dari kebersihan ini.

b. Ikan hiu memberikan perlindungan bagi ikan remora dengan cara
membiarkannya menempel pada tubuhnya, sementara ikan hiu tidak
terpengaruh oleh keberadaan ikan remora.

c. Ikan hiu dan ikan remora hidup berdampingan tanpa ada interaksi yang
signifikan antara keduanya.

d. Ikan hiu memberikan makanan kepada ikan remora melalui sisa-sisa
makanannya yang jatuh, tetapi ikan remora tidak memberikan manfaat apa
pun kepada ikan hiu.

. Perhatikan pernyataan berikut!

Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh letak geografisnya yang berada di antara
dua benua dan dua samudra serta iklim tropisnya yang mendukung kehidupan.
Fakta ini menjadikan Indonesia memiliki banyak spesies unik yang tidak
ditemukan di tempat lain di dunia.

Berdasarkan pernyataan di atas, Faktor yang menyebabkan perbedaan
keanekaragaman hayati Indonesia dengan belahan dunia lainnya adalah...

a. Jumlah spesies yang lebih banyak di Indonesia.

b. Kondisi iklim Indonesia yang mendukung kehidupan.
c. Letak geografis Indonesia yang tidak strategis.

d. Keberadaan spesies unik di Indonesia.

Sebuah penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan aktivitas manusia, seperti
deforestasi dan perburuan liar, merupakan faktor utama dalam menurunkan
keanekaragaman hayati di Indonesia. Berdasarkan informasi ini, apakah yang
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11.

dapat dijadikan rekomendasi untuk mengurangi dampak negatif aktivitas
manusia terhadap keanekaragaman hayati....

a. Meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas illegal yang merusak
lingkungan, seperti perburuan liar dan penebangan liar.

b. Memperluas area konservasi dan melibatkan masyarakat setempat dalam
pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan.

c. Mengurangi jumlah penduduk di daerah-daerah yang memiliki tingkat
keanekaragaman hayati tinggi.

d. Mengubah kebijakan lingkungan yang membatasi akses masyarakat
terhadap sumber daya alam.

Pada hutan tropis di Indonesia, terjadi penebangan liar yang merusak habitat
satwa langka. Apa dampak dari kejadian ini terhadap keanekaragaman hayati
di hutan tersebut....

a. Satwa langka akan berkembang biak lebih cepat

b. Satwa langka akan bermigrasi ke habitat lain

c. Kehilangan habitat bagi satwa langka

d. Semua jawaban salah

. Perhatikan gambar dibawah ini.

Sber: citramaluku.com
Dampak negatif dari kegiatan manusia yang terlihat pada gambar ini terhadap
ekosistem adalah....

a. Penurunan keanekaragaman hayati di area tersebut.
b. Peningkatan populasi hewan liar di area tersebut.
c. Perubahan iklim global yang signifikan.

d. Peningkatan produksi oksigen di area tersebut.

Dampak negatif dari pencemaran udara oleh asap kendaraan bermotor
terhadap ekosistem adalah...

a. Peningkatan jumlah tumbuhan di sekitar jalan raya.

b. Kerusakan lapisan ozon.

c. Meningkatnya suhu udara atau pemanasan secara global.

d. Meningkatnya keanekaragaman hayati di daerah perkotaan.
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12.

13.

14.

15.

Di sebuah hutan tropis yang memiliki keanekaragaman hayati yang tingagi,
terdapat berbagai macam tumbuhan dan hewan yang saling bergantung satu
sama lain. Salah satu manfaat keanekaragaman hayati dari hutan tersebut
adalah...

a. Menyediakan tempat tinggal bagi berbagai jenis hewan dan tumbuhan

b. Menyebabkan kerusakan lingkungan

c. Mengurangi ketersediaan oksigen di atmosfer

d. Mempercepat proses pemanasan global

Seorang peneliti di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango melakukan

studi tentang metode konservasi untuk mengamankan populasi harimau Jawa

yang terancam punah. Peneliti tersebut menemukan bahwa metode

konservasi yang paling efektif adalah dengan memperluas habitat alami

harimau Jawa dan mengurangi konflik dengan manusia. Metode konservasi

tersebut dapat membantu memperbaiki keseimbangan ekosistem dan

mendukung keberlanjutan populasi harimau Jawa. Manakah pernyataan

berikut yang paling mencerminkan metode konservasi yang dijelaskan oleh

peneliti....

a. Menggusur masyarakat sekitar dan mendirikan pagar pembatas di sekitar
habitat alami harimau Jawa.

b. Memperkenalkan predator alami harimau Jawa ke habitat baru untuk
membantu mengurangi populasi mangsanya.

c. Menjaga habitat alami harimau Jawa dan melindungi hewan mangsa
harimau Jawa.

d. Memberlakukan larangan bagi masyarakat sekitar untuk memasuki
kawasan habitat alami harimau Jawa

Seorang peneliti mengamati bahwa populasi burung langka di hutan

Indonesia semakin menurun akibat dari perburuan ilegal. Tindakan

konservasi yang tepat untuk dilakukan adalah...

a. Melakukan pembukaan hutan baru untuk memperluas habitat burung
langka.

b. Menghentikan perburuan ilegal dan memperkuat penegakan hukum.

Menangkap burung langka dan memeliharanya di kebun binatang.

d. Mengubah hutan menjadi area pertanian untuk meningkatkan ekonomi.

o

Metode konservasi eks situ adalah metode konservasi yang dilakukan di luar
habitat alami suatu organisme, sedangkan metode konservasi in situ
dilakukan di dalam habitat alami organisme. Berdasarkan penjelasan tersebut,
manakah pernyataan berikut yang merupakan contoh dari metode konservasi
eks situ...
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. Melindungi hutan tropis agar tidak terjadi deforestasi.

b. Membuat taman safari untuk menjaga populasi satwa liar.

. Melakukan penelitian untuk mengembangkan varietas padi yang tahan
terhadap hama.
. Melindungi tumbuhan endemik dihabitat aslinya.
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Lampiran 5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

@O 7w

LKPD

ILMU PENGETAHUAN ALAM

“Ekologi dan Keanekaragaman
hayati Indonesia”

Disusun Oleh:
Sherlina Dwi Asri

LKPD BERBASIS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan lembar kerja peserta didik
lkpd berbasis kooperatif tipe jigsaw yang akan digunakan dalam pembelajaran [PA
kelas 7 SMP/MTS semester 1 LKPD ini disusun berdasarkan standar isi kurikulum
merdeka yang telah menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar
(student center). LKPD ini juga dilengkapi dengan latihan soal untuk menguji
pemahaman siswa terkait dengan materi terdapat pada lkpd dalam lembar kerja
peserta didik lkpd berbasis kooperatif tipe jigsaw ini akan dibahas materi tentang
ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia.

Lembar kerja peserta didik lkpd ini dirancang dengan berpedoman kepada
kompetensi dasar yang telah ada di silabus. LKPD ini dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah dalam memahami
materi tentang ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia serta mampu
mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) ini. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran demi perbaikan dan kesempurnaan lkpd ini. Penulis mengucapkan
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu proses penyelesaian
LKPD ini, semoga lkpd ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua khususnya
kepada peserta didik.

Bengkulu, 2024

Penulis
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Petunjuk Penggunaan

Petunjuk untuk guru >

1. Sebelum pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Bimbinglah peserta didik untuk melakukan kegiatan di setiap tahap dan
langkah model kooperatif tipe jigsaw yang tertera dalam kegiatan lkpd ini,
dengan rincian sebagai berikut:

a. Persiapan/pembentukan kelompok
Pada tahap ini guru akan membagikan peserta didik menjadi beberapa
kelompok dalam yang disebut kelompok asal atau kelompok awal. Guru
membimbing peserta didik memilih topik materi yang berbeda dengan

anggota kelompok lainnya. Kemudian guru menugaskan peserta didik

mengumpulkan informasi dan membaca materi yang berkaitan dengan

topik materi yang telah dipilih.

b. Diskusi dan penugasan
Pada tahap ini guru membimbing peserta didik membentuk kelompok
ahli dengan menggabungkan perwakilan anggota kelompok asal yang

memiliki topik materi yang sama di mana sudah dibagikan pada tahap

sebelumnya, guru membantu peserta didik dalam diskusinya untuk
memahami konsep topik materi dan menjawab pertanyaan, sesuai
langkah pembelajaran yang terdapat dalam LKPD.
c. Penyampaian/pelaporan

Pada tahap ini guru membimbing peserta didik kembali membentuk
kelompok asal, kemudian guru akan menginstruksikan peserta didik
untuk mengajarkan topik materinya dari hasil diskusi dan jawaban pada
kegiatan kelompok ahli kepada anggota kelompok asal secara bergantian
dan kemudian guru akan membimbing peserta didik membuat
kesimpulan materi yang dipelajari di kelompok asal dan kelompok ahli
kemudian guru menugaskan perwakilan peserta didik untuk

mempresentasikannya di depan kelas.
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Indikator yang dicapai >

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap
ekosistem.

2. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan keanekaragaman hayati
indonesia dengan di belahan dunia lainnya.

3. Peserata didik dapat menganalis interaksi antara komponen penyusun
suatu ekosistem

4. Peserta didik dapat menjelaskan pentingnya konservasi

keanekaragaman havati

Tujuan Pembelajaran >

Pertemuan 1
1. Peserta didik dapat mengetahui pengaruh lingkungan terhadap

suatu organisme.

[

Peserta didik mampu menjelaskan komponen yang terdapat pada

suatu ekosistem dan interaksi di dala mnya.
3. Peserta didik dapat memahami konsep aliran ekologi, serta konsep
dari aliran energi.
Pertemuan 2
1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep dari daurbiogeokimia
2. Peserta didik mampu menjelaskan komponen yang terdapat pada
suatu ekosistem dan interaksi di dalamnya
3. Peserta didik dapat membedakan flora dan fauna Indonesia dengan
belahan dunia lainnya.
Pertemuan 3
1.  Peserta didik dapat mengetahui ancaman keanekaragaman hayati
2. Peserta didik dapat menyebutkan manfaat dilakukannya
konservasi keanekaragaman hayati.
3. Peserta didik dapat menjelaskan metode konservasi

keanekaragaman hayati.
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: &
"'-" Kegiatan 1

Lakukan Kegiatan Ini Sesuai dengan Petunjuk yang Disajikan!

/Kelompok Belajar
Anggota:

(1 Persiapan

o - W
Bentuklah 5 kelompok belajar!

Masing-

berbeda-beda dibawah ini dan pelajari topik
materi yang kamu pilih!

’
1
1
: masing anggota memilih topik materi yang
:
1
1
\

. ——— . ———————— ———— -

T

Gambar 1
Sumber: adjar.id

Gambar 2
Sumber: blogspot.com

B

gk@_a’

Peaguri Remsames IV

Gambar 5
Sumber:

Gamar
Sumber:
Cnnindonesia.com

Sumber: kompas.com
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| PERHATIAN!

‘ Langkah-langkah

/

/

1. Duduklah sesuai dengan kelompok belajar masing-masing.

2. Tulislah nama anggota kelompok di kolom yang telah
disediakan

3. Masing-masing anggota memilih 1 topik materi yang berbeda
sesuai dengan gambar.

4. Setiap anggota yang telah memilih topik materinya
mengumpulkan informasi dari buku berkaitan dengan topik
materi yang telah dipilih.

‘ Pertanyaan Kelompok Ahli
-

Kumpulkan berbagai informasi berkaitan topik materimu dari berbagai sumber kemudian
baca dan pahamilah topik yang kamu pilih!

i

1. Lingkungan Abiotik
a. Apa pengertian lingkungan abiotik?
b. Apa saja yang termasuk dalam lingkungan abiotik?

2. Lingkungan Biotik
a. Apa pengertian lingkungan biotik?
b. Apa saja yang termasuk lingkungan biotik?

3. Ekosistem
Perhatikan gambar dibawah ini!

BT ST TR el T s

Gambar 1 ekosistem kolam Gambar 2 ekosistem padang rumput

Sumber: blog.tembelpanci.com Sumber: kompas.com

a. Berdasarkan gambar 1, apa saja yang terdapat pada ekosistem kolam?

b. Berdasarkkan gambar 2, apa saja yang terdapat pada ekosistem padang rumput?

c. Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2, apakah terdapat perbedaan dari kedua
ekosistem tersebut? Jika terdapat perbedaan jelaskan alasanmu!

®
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4. Ekologi
a.
b. Perhatikan gambar dibawah ini!

Apa pengertian dari ekologi?

" et S e
Gambar tingkat ogam‘sasi kehidupan
Sumber: blogspot.com
Berdasarkan gambar diatas jelaskan tingkat organisasi kehidupan dari individu
hingga biosfer secara singkat!

5. Aliran Energi

a

.

a.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan aliran energi dalam ekosistem!

b. Mengapa aliran energi penting untuk kelangsungan hidup organisme?

c.

Perhatikan gambar rantai makakan dibawah ini!

7

Gambar rantai makanan
Sumber: budihambali blogspot.com
Berdasarkan gambar diatas, jelaskan apa yang terjadi dalam rantai makanan tersebut!

Bentuklah kelompok ahli dengan Kelompok ahli
mengirimkan 1 anggota untuk Anggota:
membahas pokok bahasan yang ada

diatas!
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PERHATIAN!

Langkah-langkah

~

Langkah-langkah

1. Bentuklah kelompok ahli dengan mengirimkan 1 anggota untuk membahas
setiap pokok bahasan.

2. Tulislah nama anggota kelompok dan topik materi yang dipilih sebelumnya
dikolom yang telah disediakan.

3. Diskusikan dan kaji topik materimu dengan anggota kelompok ahli.

4. Jawablah pertanyaan yang tertera dalam kegiatan kelompok sesuai dengan
topik materimu

Tuliskan jawabanmu pada kolom dibawabh ini!
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| feloporen/penymnpaisn..

Kembalilah ke kelompok belajar. Ajarkan topik materimu dan
hasil diskusi di kelompok ahli ke anggota kelompok belajarmu
secara bergantian kemudian buatlah  kesimpulan dan

presentasikan.

N,

1. Kembali ke kelompok belajar.

2. Ajarkan topik materimu keanggota kelompok belajarmu dari
hasil diskusi dan jawaban pada pertanyaan, lakukan ini secara
bergantian.

3. Buatlah kesimpulan hasil pembelajaran yang kamu lakukan hari
ini pada kolom di bawah
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ﬂ Kegiatan kelompok belajar

\ y —

Buatlah kesimpulan dari pembelajaran hari ini
dikelompok ahli dan kelompok belajar!

yang kamu dapat
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"ﬂ Kegiatan 2

Lakukan Kegiatan Ini Sesuai Dengan petunjuk yang disajikan!

| MATERI

Gambar 1 Gambar 2
Sumber: tokopedia.com Sumber: kamuspengetahuan.com

Gambar 3
Sumber: brainly.co.id

Gambar 4
Sumber: bobo.grid.id

Gambar 5
Sumber: kompasiana.com
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PERHATIAN! >

1. Berkumpul sesuai dengan kelompok belajarnya masing-
masing.

2. Masing-masing anggota memilih 1 topik materi yang
berbeda.

3. Setiap anggota yang telah memilih topik materinya
mengumpulkan informasi berkaitan dengan topik materi
yang telah dipilih.

. Pertanyaan Kelompok

Kumpulkan berbagai informasi berkaitan topik materimu dari berbagai sumber kemudian
baca dan pahamilah topik yang kamu pilih!

1. Siklus Air
Perhatikan gambar dibawah ini !

Berdasarkan gambar disamping, jelaskan
proses terjadinya siklus air?

Gambar siklus air
Sumber: tokopedia.com
2. Siklus karbon danoksigen
Perhatikan gambar dibawah ini!

Berdasarkan gambar disamping, jelaskan
proses terjadinya siklus karbon dan nitrogen?

-a

Gambar sikluskarbon dan oksigen
Sumber: kamuspengetahuan.com
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3. Siklus Nitrogen
Perhatikan gambar dibawah ini!

Mg & Vs (N7

T S
it

Berdasarkan gambar disamping, jelaskan
nroses teriadinva <ikliis nitrnoen?

Gambar siklus nitrogen
Sumber: brainly.co.id

4. Interaksi komponen ekosistem
Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar 1 kupu-kupu dan bunga Gambar 2 tumbuhan
Suimher: datik rom anggrek dan inangnya
Sumber: kependidikan.com

Gambar 3 tumbuhan tali putri
dan inangnya
Sumber: adiar.id

Berdasarkan gambar 1,2, dan 3, jelaskan pola interaksi simbiosis yang terjadi!

5. Flora dan fauna Indonesia

a. Jelaskan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keanekaragaman flora dan
fauna di Indonesia!

b. Tuliskan flora dan fauna indonesia yang kamu ketahui!
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Langkah-langkah

1. Berkumpul sesuai dengan kelompok ahlinya masing-masing.

2. Diskusikan dan kaji topik materimu dengan anggota kelompok
ahli.

3. Jawablah pertanyaan yang tertera sesuai dengan topik materimu

Tuliskan jawabanmu pada kolom dibawah ini!
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‘Pehpomlpeny paian

Kembalilah ke kelompok belajar. Ajarkan topik materimu dan
hasil diskusi di kelompok ahli ke anggota kelompok belajarmu
secara  bergantian  kemudian buatlah  kesimpulan dan
presentasikan.

1. Kembali ke kelompok belajar masing-masing.

2. Ajarkan topik materimu keanggota kelompok belajarmu dari
hasil diskusi dan jawaban pertanyaan,llakukan ini secara
bergantian.

3. Buatlah kesimpulan hasil pembelajaran yang kamu lakukan hari
ini pada kolom di bawah
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V‘;?Egiatan kelompok belajar

Buatlah kesimpulan dari pembelajaran hari ini yang kamu dapat
dikelompok ahli dan kelompok belajarl!
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"‘] Kegiatan 3 '

Lakukan Kegiatan Ini Sesuai Dengan petunjuk yang disajikan!

MATERI >

Gambar 1
Sumber:gisact.org

Gambar 2
Sumber: bobogrid.id

Gambar 4
Sumber:bobogrid.id

Sumber:detik.com

Gambar 5
Sumber:gisact.org
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| PERHATIAN!

(1 Persiapan

( Berkumpul sesuai dengan kelompok belajarnya masing-masing.
Masing-masing anggota memilih 1 topik materi yang berbeda.
Setiap anggota yang telah memilih topik materinya
mengumpulkan informasi berkaitan dengan topik materi yang
telah dipilih.

B9 =

‘Pertanyaan
p—

Kumpulkan berbagai informasi berkaitan topik materimu dari berbagai sumber
kemudian baca dan pahamilah topik yang kamu pilih!

1. Ancaman keanekaragaman hayati
Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar1 penebangan liar Gambar 2 membuang sampah kesungai

Sumber: citramaluki.com Ciimhar: avnhandima Fam
Jelaskan dampak kegiatan pada gambar 1 dan gambar 2 terhadap keanekaragaman
hayati!

)

Pengaruh manusia terhadap ekosistem
Jelaskan pengaruh manusia terhadap ekosistem berdasarkan gambar dibawah ini!

¥ -’! i

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Sumber: Uici.ac.id Sumber: detik.com Sumhar: kamnalan cnm

3. Konservasi
Jelaskan pengertian dari konservasi keanekaragaman hayati!
4. Manfaat konservasi
Tuliskan manfaat konservasi keanekaragaman hayati!
5. Metode konservasi
Jelaskan Metode konservasi secara In-situ dan Eks-situ serta berikan contohnya!
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f,s‘?}/i)\lskusi dan penugasan

Langkah-langkah

1. Berkumpul sesuai dengan kelompok ahli masing-masing.

2. Diskusikan dan kaji topik materimu dengan anggota kelompok
ahli.

3. Jawablah pertanyaan yang tertera sesuai dengan topik
materimu

Tuliskan jawabanmu pada kolom dibawah ini!
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‘ Pelaporan/penyampaian

Kembalilah ke kelompok belajar. Ajarkan topik materimu dan hasil
diskusi di kelompok ahli ke anggota kelompok belajarmu secara
bergantian kemudian buatlah kesimpulan.

1. Kembali ke kelompok belajar.

2. Ajarkan topik materimu keanggota kelompok belajarmu dari
hasil diskusi dan jawaban pada pertanyaan, lakukan ini secara
bergantian.

3. Buatlah kesimpulan hasil pembelajaran yang kamu lakukan
hari ini pada kolom di bawah
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Kegiatan kelompok belajar

Buatlah kesimpulan dari pembelajaran hari ini yang kamu dapat
dikelompok ahli dan kelompokbelajar!

w
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EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN
HAYATI INDONESIA

l

Ll?enkgaruh Interaksi Komponen
nigrangan Ekosistem
Lingkungan
[ abiotik Ekosistem
Lingkungan Aliran Energi
biotik

Daur
Biogeokimia

l

Persebaran Flora
dan Fauna
Indonesia

Konservasi

Ancaman
Keanekaragaman
Hayati

Pengaruh Manusia
Terhadap
Ekosistem

Pengertian
Konservasi

— Manfaat
Konservasi

— Metode
Konservasi

=
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Lampiran 7 Lembar hasil pretrst dan posttest

No Nama Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
1. Siswa01l 52 72 59 86
2. Siswa02 18 66 46 72
3. Siswa03 46 72 26 79
4. Siswa04 59 59 46 72
5. Siswa05 39 66 46 99
6. Siswa06 52 59 46 79
7. Siswa07 39 66 46 72
8. Siswa08 33 66 59 85
9. Siswa09 46 72 46 66
10. Siswal0 33 72 46 79
11. Siswall 26 79 33 59
12. Siswal2 46 52 46 66
13. Siswal3 46 59 33 79
14, Siswal4d 33 72 39 86
15. Siswalb 46 52 26 79
16. Siswal6 39 86 33 79
17. Siswal7 26 59 39 79
18. Siswal8 46 72 26 66
19. Siswal9 59 79 39 72
20. Siswa20 26 72 26 72
21. Siswa2l 39 72 59 92
22. Siswa22 52 59 33 86
23. Siswa23 46 46 26 59
24, Siswa24 26 52 52 86
25. Siswa25 52 59 46 79
26. Siswa26 26 72 12 72
217. Siswa27 33 66 39 86
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Lampiran 8 Lembar hasil uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std.
Deviation
Pretest Kelas 27 18 59 40.15 11.117
Kontrol
Postest Kelas 27 46 86 65.85 9.494
Kontrol
Pretest Kelas 27 12 59 39.74 11.624
Eksperimen
Posttest 27 59 99 77.26 9.546
Kelas
Eksperimen
Valid N 27
(listwise)
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Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. Statistic | df | Sig.
Hasil | Pretest Kelas Kontrol 182 27 .057 .945 27 |.159
Posttest Kelas Kontrol | .186 27 .068 .946 27 |.173
Pretest Kelas 150 27 .052 .943 27 |.105
Eksperimen
Posttest Kelas .165 27 .077 .956 27 |.299
Eksperimen
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil | Based on Mean 1.213 3 104 .309
Based on Median 1.246 3 104 297
Based on Median and with 1.246 3 98.414 297
adjusted df
Based on trimmed mean 1.209 3 104 310
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Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Independent Differences T Df | Sig(2-
tailed)
Mean Std. Eror | 95% Confidence
Diffeence | Difference | Interval Of the
Difference
Lower | Upper
Posttest
11.407 2.591 6.208 | 16.60 | 4.403 | 52 0.001
7
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Lampiran 11 Hasil Uji Skor N-Gain

1. Kelas Kontrol

No | Kode Nilai | Post ?c:l(;arl N-Gain Nséi?:en Kategori
Siswa -Pre Score
-Pre Persen
Pre | Postt
1 | Siswa01 | 52 | 72 20 48 0.4166 41.66 Sedang
2 | Siswa02 | 18 | 66 48 82 0.5853 58.53 Sedang
3 | Siswa03 | 46 | 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang
4 | Siswa04 | 59 | 59 0 41 0 0 Rendah
5 | Siswa05 | 39 | 66 27 61 0.4426 44.26 Sedang
6 | Siswa06 | 52 [ 59 7 48 0.1458 14.58 Rendah
7 | Siswa07 | 39 | 66 27 61 0.4426 44.26 Sedang
8 | Siswa08 | 33 | 66 33 67 0.4925 49.25 Sedang
9 | Siswa09 | 46 | 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang
10 | SiswalO | 33 | 72 39 67 0.5820 58.20 Sedang
11 | Siswall | 26 | 79 53 74 0.7162 71.62 Tinggi
12 | Siswal2 | 46 | 52 6 54 0.1111 11.11 Rendah
13 | Siswal3 | 46 | 59 13 54 0.2407 24.07 Rendah
14 | Siswal4 | 33 | 72 39 67 0.5820 58.20 Sedang
15 | Siswal5 | 46 | 52 6 54 0.1111 11.11 Rendah
16 | Siswal6 | 39 | 86 47 61 0.7704 77.04 Tinggi
17 | Siswal7 | 26 | 59 33 74 0.4459 44,59 Sedang
18 | Siswal8 | 46 | 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang
19 | Siswal9 [ 59 [ 79 20 41 0.4878 48.78 Sedang
20 | Siswa20 | 26 | 72 46 74 0.6216 62.16 Sedang
21 | Siswa2l | 39 | 72 33 61 0.5409 54.09 Sedang
22 | Siswa22 | 52 | 59 7 48 0.1458 14.58 Rendah
23 | Siswa23 | 46 | 46 0 54 0 0 Rendah
24 | Siswa24 | 26 | 52 26 74 0.3513 35.13 Sedang
25 | Siswa25 | 52 | 59 7 48 0.1458 14.58 Rendah
26 | Siswa26 | 26 | 72 46 74 0.6216 62.16 Sedang
27 | Siswa27 | 33 | 66 33 67 0.4925 49.25 Sedang
Rata-rata Skor 0.4050 40.50
Skor Maksimum 0.7704 77.04
Skor Minimum 0 0
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2. Kelas Eksperimen

No | Kode Nilai Post- | Skor | N-Gain | N-Gain | Kategori
Siswa Pre | ldeal | Score Score
(100)- Persen
Pre | Postt Pre

1 | Siswa0l| 59 86 27 41 0.6585 65.85 Sedang
2 | Siswa02 | 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang
3 | Siswa03| 26 79 53 74 0.7162 71.62 Tinggi
4 | Siswa04 | 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang
5 | Siswa05| 46 99 53 54 0.9814 98.14 Tinggi
6 | Siswa06 | 46 79 33 54 0.6111 61.11 Sedang
7 | Siswa07 | 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang
8 | Siswa08| 59 85 26 41 0.6341 63.41 Sedang
9 |Siswa09| 46 66 20 54 0.3703 37.03 Sedang
10 | SiswalO| 46 79 33 54 0.6111 61.11 Sedang
11 | Siswall| 33 59 26 67 0.3880 38.80 Sedang
12 | Siswal2 | 46 66 20 54 0.3703 37.03 Sedang
13 | Siswal3| 33 79 46 67 0.6865 68.65 Sedang
14 | Siswald | 39 86 47 61 0.7704 77.04 Tinggi
15 | Siswal5| 26 79 53 74 0.7162 71.62 Tinggi
16 | Siswal6| 33 79 46 67 0.6865 68.65 Sedang
17 | Siswal7 | 39 79 40 61 0.6557 65.57 Sedang
18 | Siswal8 | 26 66 40 74 0.5405 54.05 Sedang
19 | Siswal9| 39 72 33 61 0.5409 54.09 Sedang
20 | Siswa20| 26 72 46 74 0.6216 62.16 Sedang
21 | Siswa2l| 59 92 33 41 0.8048 80.48 Tinggi
22 | Siswa22| 33 86 53 67 0.7910 79.10 Tinggi
23 | Siswa23| 26 59 33 74 0.4459 44.59 Sedang
24 | Siswa24 | 52 86 34 48 0.7083 70.83 Tinggi
25 | Siswa25| 46 79 33 54 0.6111 61.11 Sedang
26 | Siswa26 | 12 72 60 88 0.6818 68.18 Sedang
27 | Siswa27 | 39 86 47 61 0.7704 77.04 Tinggi

Rata-rata Skor 0.6228 62.28

Skor Maksimum 0.9814 98.14

Skor Minimum 0.3703 37.03
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Lampiran 12 Foto-foto Penelitian

Gambar 1
Pretest Kelas Kontrol

| 4@\

Gambar 4
Pertemuan 1 Pada Kelas Kontrol

Gambar 5
Pertemuan 2 Pada Kelas Kontrol

Gambar 2
Pretest Kelas Eksperimen

Gambar 3
Pertemuan 1 Pada Kelas Eksperimen

Gambar 6
Pertemuan 2 Pada Kelas Eksperimen
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Gambar 8

Pertemuan 3 Pada Kelas Kontrol
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Gambar 7
Pertemuan 3 Pada Kelas Eksperimen
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Gambar 10

Posttest Pada Kelas Kontrol

Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Lembar Soal

-

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Judul Penelitian - Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP Pada Materi Ekologi dan

Keanckaragaman Hayati Indonesia

Penulis : Sherlina Dwi Asri

Materi : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia
Validator : Dr. Bhakti Karyadi, M.pd

NIP “ 1380041120101 221002

Tanggal Validasi :

A. Petunjuk
1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menelaah instrument tes hasil belajar yang tepat
pada kisi-kisi soal yang telah disediakan.
2. Tuliskan hasil penilaian bapak/ibu pada kolom yang telah disediakan dengan
kriteriapenilaian sebagai berikut:

¢ Kurang =1
¢ Cukup =2
¢ Baik =3

¢ Sangat baik =4

3. Kesimpulan dapat dilingkari sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

4. Mohon memberikan komentar pada bagian komentar dan saran Jjika terdapat
perbaikan item soal,

B. Penilaian Secara Umum

128

No Aspek yang dinilai Nomor Soal
Il [273T4T5 (678910

Aspek Materi
l. | Kesesuaian butir  soal dengan

indikator soal 4 Y \( \/ } 'g/ 77 74 ‘ %
2. | Kesesuaian pencapaian kompetensi ,f- i v V] ’}r %; ?, | 2
3. | Kesesuaian soal dengan level [ f L s

kognitif \{ W_$> } Ll % , ‘L ’ |
4. | Kesesuaian soal dengan kunci ¢ s
| javaban W ANERARITRNEV2E]
| Aspek Konstruksi
1. chlclasan petunjuk  mengerjal } _3 > ) ) j j } }
e RO oo 2 Bl 1< 14 |
2. | Kejelasan gambar _ I =) 2 1y LS
3. | Ketepatan o I ’

menggunakan } } T ) I 7/ , }




| Ltanda tanya atau perintah pada soal [¥ ][ [ [ [ T

Aspek Bahasa

I. | Kesesuaian bahasa yang digunakan ] *ﬁ_—l—k a B
' dengan kaidah bahasa indonesia a
| yang baik dan benar . ? 2 o } 5 , (a4l
2. | Kesederhanaan struktur kalimat 72l | Y% (2 [ [T 7
3. | Menggunakan  kalimat  yang B ERTBTNE i
komunikatif 3\( 2 |27 2 [ 2 %l l_LZ
7 7 B
No Aspek yang dinilai Nomor Soal
12371571617 18] 1920
’ Aspek Materi |
1. | Kesesuaian butir  soal dengan t
indikator soal % Z \{ ‘{ V 5 L ; } }
2. | Kesesuaian pencapaian kompetensi | 5 | 4 \;/ # ",I '/77 T ;7; ;. 5
3. | Kesesuaian soal dengan level | / | / 2
Kognitif 201 | #1272 950 [5|* |V
4. | Kesesuaian soal dengan kunci| / |/ : .
jawaban 2|2 3 ¢ .5 ‘ Lf - i
Aspek Konstruksi z | J
1. | Kejelasan petunjuk mengerjakan 2 "3 } ; }
soal 3 } 3 3 5
2. | Kejelasan pambar HIH MY 24 VI MY Z] 3
3. | Ketepatan ! / 4
menggunakan ? } \'f
-
tanda tanya atau perintah pada soal § ? } } Y 27'
Aspek Bahasa ! 7§
l. | Kesesuaian bahasa yang digunakan \f
dengan kaidah bahasa indonesia } .
yang baik dan benar '? ? 5 3 } 5 9
2. | Kesederhanaan struktur kalimat j; 1Yy lalg | 2lal2127Lr
3. | Menggunakan kalimat  yang g L = 4 4 g
komunikatif ’) } b] } } ) b % 3 4
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C. Kesimpulan
Rekomendasi /kesimpulan penilaian secara umum tentang tes hasil belajar:

Soal dapat digunakan tanpa revisi
@Soal dapat digunakan dengan revisi dibeberapa butir soal
- Soal tidak dapat digunakan
*) Lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian bapak/ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

INP. 138009120101 72 1002
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Judul Penclitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP Pada Materi Ekologi dan

Keanekaragaman Hayati Indonesia

Penulis : Sherlina Dwi Asri

Materi : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia
Validator 154 HARTAT I ,C.PA-

NIP : (J310Yo8 2oovi2 2 00

Tanggal Validasi : 0} -05- 1,1‘1

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menelaah instrument tes hasil belajar yang tepat
pada kisi-kisi soal yang telah disediakan.

2. Tuliskan hasil penilaian bapak/ibu pada kolom yang telah disediakan dengan
kriteriapenilaian sebagai berikut:

* Kurang =1
e Cukup =2
* Baik =3

e Sangat baik =4

Kesimpulan dapat dilingkari sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

Mohon memberikan komentar pada bagian komentar dan saran jika terdapat
perbaikan item soal.

B

B. Penilaian Secara Umum

No Aspek yang dinilai Nomor Soal
l|2]3|4|5|6]7|8|9|10
Aspek Materi
1. | Kesesuaian butir soal dengan
indikator soal ; 3 3 3 3 31% |3 313%
2. | Kesesuaian pencapaian kompetensi | 2 | 3 3|3
3. |Kesesuaian soal dengan level 2 - : e
kognitif |3 (3 (3 |s]3
4. | Kesesuaian soal dengan kunci 3 2 & 2
jawaban ol I 3133 3 i 3
Aspek Konstruksi
.| Kejelasan  petunjuk  mengerjakan
2 :(w-ll b . ol e 3|3 ¥ | 3 3 312
: ejelasan gambar
3. | Ketepatan 4 i A 3 3 243
3
menggunakan 4 5 ! } 3 3 ;
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[ tanda_tanya atau perintah pada soal |

I

Aspek Bahasa

Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan  kaidah  bahasa indonesia
yang baik dan benar

Kesederhanaan struktur kalimat

2

3

2

SN

Menggunakan  kalimat yang
komunikatif

W w

%

2

%

%

No

Aspek yang dinilai

Nomor Soal

—

1 [12 [ 13 [ 141516 17 [ 18 [ 19 [ 20

Aspek Materi

Kesesuaian butir soal dengan
indikator soal

2.

Kesesuaian pencapaian kompetensi

3.

Kesesuaian soal dengan level
kognitif

4.

Kesesuaian soal dengan kunci
jawaban

L A (P BN

(SR I I O IO

WP (e

3
3
z
3

3
3
3
e

3
z
3
3

WOW | W

AU PRSI T RN

R IS (Y XS

W (W

Aspek Konstruksi

Kejelasan petunjuk mengerjakan
soal

clw

| e

[y

M

2.

Kejelasan gambar

<P
Lg|v

¥XJ VXY
k”""

3
3

7
<

3.

Ketepatan
menggunakan

tanda tanya atau perintah pada soal

Aspek Bahasa

Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan kaidah bahasa indonesia
yang baik dan benar

o

Kesederhanaan struktur kalimat

A

o

w

Menggunakan kalimat  yang

komunikatif

ey T
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C. Kesimpulan
Rekomendasi /kesimpulan penilaian secara umum tentang tes hasil belajar:
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
57 Soal dapat digunakan den
3. Soal tidak dapat digunakan

*) Lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian bapak/ibu

gan revisi dibcberapa butir soal

D. Komcntar dan saran perbaikan

LSteoxe . Ve, myw ...... *ﬂr .....he.?.l.k...b&(.ﬁa&f.....S.\.L.é“’»
bu ....... NOOAS...... L. daparpodes.

Bengkuly,..0F.~.2.5=.......2024

NIP: lg':(\woﬁooo 12 2003
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Lampiran 14 Validasi Ahli LKPD

VALIDASI AHLI

LKPD BERBASIS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI INDONESIA

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw
Terhadap Peningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP Pada
Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia

Penulis : Sherlina Dwi Asri

Materi : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia
Validator : A?f a D@({w e MPL

NIP . 1990041} 803002 2ot

A.TUJUAN

Instrumen dibuat guna mengukur validitas isi Lembar Kerja Pesesrta Didik dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas.

B. PETUNJUK

1. Berilah tanda check list (Y) pada kolom yang sesuai pada setiap butir
penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 4: Sangat Baik.
Skor 3: Baik.

Skor 2: Kurang.

Skor 1: Sangat Kurang

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
perbaikan dan peningkatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw pada materi Ekologi dan
keanekaragaman Hayati Indonesia.

3. Mohon berikanlah saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
pada materi Ekologi dan keanckaragaman Hayati Indonesia.
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4. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian pada
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw pada materi Ekologi dan keanekaragaman Hayati Indonesia.

C. PENILAIAN
Skala Penilaian Perbaikan/Saran |
No Pernyataan
1 | 2 I 3 [ 4
A.PENYAJIAN
Kejelasan penulisan
1 | materi \4
Pengaturan
2 v
ilustrasi/gambar
3 | Pengaturan tata letak v
B. BAHASA
Kesesuaian bahasa yang
l digunakan dengan EYD Vi
2 | Kesederhanaan struktur
kalimat v
3 Kejelasan petunjuk dan
arahan \/
Kalimat soal tidak
4
mengandung arti ganda
\YJ
; Sifat komunikatifbahasa
yang digunakan Vv
C. 181 =
I
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Xesesuaian dengan
indikator pencapaian hasil

belajar \/
“Kebenaran  isi/maten | 1 ]
3 mendukung kejelasan
~  Materi ¥
| Kesesvaian LKPD dengan h
kebutuh idik
3 uhan peserta didik V
|
Kelayakkan sebagai l
erangkat P laj
, perangka embelajaran v }
|
D. DESAIN LKPD ‘

Eenampilan tata letak pada
ampul LKPD  (judul,
ilustrasi, logo, dll) tersusun
secara Harmonis

Huruf yang digunakan
menarik dan mudah dibaca

serasi dan memperjelas

2
Penempatan  tata  letak
. (judul, ilustrasi) setiap v
2 halaman Konsisten
Tidak menggunakan terlalu
i banyak jenis huruf V4
Warna dan tataletak | | | |
5
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D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

E.

...Pf’fbt’wf ambar

KESIMPULAN PENILAIAN

Berdasarkan hasil penilaian yang sudah dilakukan, skor yang diperoleh
menunjukan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Indonesia:

1. Dapat digunakan tanpa revisi
apat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi

4. Belum dapat digunakan
*) Lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian bapak/ibu

Bengkulu....ci.. Me‘ veeees 2024

AP"W ) A"ﬁ[ ;
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LEMBAR VALIDASI AHLI

LKPD BERBASIS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI INDONESIA

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw
Terhadap Peningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP Pada
Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia

Penulis : Sherlina Dwi Asri

Materi : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia
Validator - Ora . Aviega Qrimmaic “fani , M $i

NIP : 1466003064570 3200\

A.TUJUAN

Instrumen dibuat guna mengukur validitas isi Lembar Kerja Pesesrta Didik dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas.

B. PETUNJUK

1. Berilah tanda check list (¥) pada kolom yang sesuai pada setiap butir
penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 4: Sangat Baik.
Skor 3: Baik,
Skor 2: Kurang.

Skor 1: Sangat Kurang

35

- Pendapat, kritik, saran dan penilaian Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
perbaikan dan peningkatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw pada materi Ekologi dan
keanckaragaman Hayati Indonesia,

3 rohon)l)crikunlgh_ saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan Lembar
era lcscm{ Dldllf (LKPD) berbasis pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
pada materi Ekologi dan keanckaragaman Hayati Indonesia.
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4. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian pada
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw pada materi Ekologi dan keanekaragaman Hayati Indonesia.

C. PENILAIAN
Skala Penilaian Perbaikan/Saran
No Pernyataan —
1 | 2 l 3 | 4 .
A.PENYAJIAN
Kejelasan penulisan
' | materi Vs
Pengaturan
2 - 7
ilustrasi/gambar e
3 | Pengaturan tata letak v
B. BAHASA
Kesesuaian bahasa yang
: digunakan dengan EYD v,
2 | Kesederhanaan struktur
kalimat \
—
Kejelasan petunjuk dan
3
arahan vV
Kalimat soal tidak
4
mengandung arti ganda
vV
S— Sifat komunikatifbahasa &
yang digunakan Vv
C.181 T )
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Kesesuaian dengan
indikator pencapaian hasil
belajar

Kebenaran isi/materi {
3 mendukung kejelasan ‘
Materi |

Kesesuaian LKPD dengan

3 kebutuhan peserta didik
Kelayakkan sebagai
" perangkat Pembelajaran

D. DESAIN LKPD

Penampilan tata letak pada
sampul LKPD  (judul,
ilustrasi, logo, dll) tersusun
secara Harmonis

2

Huruf yang  digunakan
menarik dan mudah dibaca

3

Penempatan  tata  letak
(judul, ilustrasi) setiap
halaman Konsisten

4

Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

Warna dan tata letak
serasi dan memperjelas

fungsi

—
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D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

E. KESIMPULAN PENILAIAN

Berdasarkan hasil penilaian yang sudah dilakukan, skor yang diperolch
menunjukan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati

Indonesia:
@ Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi

4. Belum dapat digunakan
*) Lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian bapak/ibu

Bengkulu, 3. M8 202

0. Aciegh Primaic i, s
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Lampiran 15 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan WR. Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371A
Telepon: (0736) 21170, Psw.203-232, 21186 Faksimile: (0736) 21186
Laman: http:/Awww. fkip.unib.ac.id e-mail: fkip@uonib.ac.id

Nomor 2890/UN30.7/PL/2024
Lampiran: 1 (satu) berkas proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penclitian

29 April 2024

Kepada Yth:
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bengkulu

2. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu
3. Kepala SMP Negeri 15 Kota Bengkulu

Schubungan dengan kegiatan penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa berikut, Kami
mohon bantuan Bapak/Ibu untuk dapat memberikan izin melakukan penelitian/pengambilan

data kepada:

Nama : Sherlina Dwi Asri

NPM : AIM020034

Program Studi : S1 Pendidikan IPA

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap

Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP Pada Materi Ekologi dan
Keanckaragaman Hayati Indonesia

Tempat Penelitian : SMP Negeri 15 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian : 13 Mei 2024 - 19 Juli 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenamya, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik

Abdul Rahman, $.Si.. M.Si.. Ph.D
NIP 198108202006041006
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : JI. Melur No.1 Kelurahan Nusa Indah
Email ; bkesbangpolkotabengkulu@gmail.com

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 000.9.2/9%| /KESBANGPOL-REK/2024

Dasar . Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian

Memperhatikan . Surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Keguruan dan I[imu
Pendidikan Universitas Bengkulu Nomor : 2890/UN30.7/PL/2024
tanggal 29 April 2024 perihal Izin Penelitian

DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA

Nama : Sherlina Dwi Asri

NIM : AIM020034

Pekerjaan : Mahasiswa

Prodi/ Fakultas : Pendidikan IPA/ Keguruan dan llmu Pendidikan
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Jigsaw Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Siswa SMP Pada Materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati Indonesia
Tempat Penelitian : SMP Negeri 15 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian : 13 Mei 2024 - 19 Juli 2024
Penanggung Jawab : Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Bengkulu
Dengan Ketentuan : 1 Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan
penelitian yang dimaksud.
2 Harus mentaati peraturan perundang-undan berlaku serta
mengindahkan adat istiadat g:tempat.g L
3 Apabila masa berlaku Rekomendasi Penelitian ini sudah berakhir,
scdang}can pelaksanaan belum selesai maka yang bersangkutan harus
mengajukan surat perpanjangan Rekomendasi Penelitian.
4 Surat Rekomendasi Penelitian ini akan dicabut kembali dan
dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat ini tidak
mentaati ketentuan seperti tersebut diatas.

Demikianlah Rekomendasi Penelitian ini dj
e B, sy ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan

Dikeluarkan di : Bengkulu
Pada tanggal : 30 April 2024
ZAn: WABIKOTA BENGKULU
PIt. o Badan tuan Bangsa dan Politik

-

NIP.196906121998031015

) E (Pemfina Utama Muda

Dokumen Ini telah diregistrasl, dicap dan ditanda tangani oleh Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kowa Benghulu dan
 litistribustian melahul Email kepada Pemohon untuk dicetok secara mandiri, serta dapat digumak 2 RS

N
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU ,-mi\
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA BENGKULU i ‘
SEKOLAI MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 15
KOTA BENGKULU \~ o/ §
JL.Cempaka X Kel.Kebun Beler Kec.Ratu Agung Telp.(0736) 25640 \ ._»,*-'.
AKREDITASIA -~

REKOMENDASIIZIN PENELITIAN
Nomor:412.2/10-067/SMPN.15/2024

Dengan ini Kepala SMPN.15 Kota Bengkulu , memberi rekomendasi kepada :

Nama : Sherlina Dwi Asri
NPM : AIM020034
Prodi : §-1 Pendidikan IPA

Judul Penelitian : "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP Pada Materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati Indonesia”

Untuk melaksanakan penelitian di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu.

Demikianlah surat rekomendasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JI Mahoni Nomor 57 Kota Bengkulu 38227, Telp (0736) 21420, Fax (0736) 345444
Waebsite: disdik bengkulu.go Id, email disdikbengkulu@gmail. com

SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor : 421.2/ |gS /ILDIKBUD/2024

Dasar : Surat Wakil Dekan Bidang Akademik Universitas Bengkulu nomor:
2890/UN30.7/PL/2024 tanggal 29 April 2024 Tentang Izin Penelitian.

Mengingat untuk kepentingan penulisan llmiah dan Pengembangan Pendidikan
dalam wilayah Kota Bengkulu, maka dapat memberikan izin Penelitian kepada:

Nama : Sherlina Dwi Asri

NPM : A1MO020034

Jurusan g =

Prodi : Pendidikan IPA / Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan

Judul Penelitian  : “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP Pada
Materi Ekologi Dan Keanekaragaman Hayati Indonesia”

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. a. Tempat Penelitian : SMP Negeri 15 Kota Bengkulu
b. Waktu Penelitian : 13 Mei 2024 s/d 19 Juli 2024

2. Penelitan tersebut khusus dan terbatas untuk kepentingan studi ilmiah tidak
untuk dipublikasikan.

3. Setelah selesai penelitian untuk menyampaikan laporan ke Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Bengkulu.

Demikian surat izin ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Bengkulu, 7 April 2024

An. Kepala Dinas Pendidikan
Dan Kebudayaan Kota Bengkulu
id '--.i aan Pendidikan Dasar

Tembusan :
1. Walikota Bengkulu
. Wakil Dekan Bidang Akademik UNID

2
3. Kepala Sekol p -
LA ckolah SMP Negeri 15 Kota Bengkulu
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Lampiran 16 Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA BENGKULU
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 15 KOTA BENGKULU
JLCempaka X Kel.Kebun Beler Kee.Ratu Agung Telp.(0736) 25640
(AKREDITASIA)

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor:412.2/09-127/SMPN. 15/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMPN.15 Kota Bengkulu, dengan ini menerangkan

bahwa :

Nama . Sherlina Dwi Asri
NPM : AIM020034

Prodi : 8-1 Pendidikan IPA

Berdasarkan Surat izin penelitian dari Universitas Bengkulu Nomor : 2890/UN30.7/PL/2024
tanggal 29 April 2024 yang bersangkutan benar-benar telah selesai mengadakan penelitian pada
SMP Negeri 15 Kota Bengkulu dengan Jjudul Penelitian "Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan Hasil BelajarSiswa SMP Pada Materi
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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